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MOTTO
“Luangkan waktu untuk tafakuri diri, taubati lumuran dosa-dosa, sungguh air
mata tobat akan jadi jalan ketenangan dan solusi, (Abdullah Gymnastiar)”
“Do’a adalah modal yang dimiliki semua orang untuk menjadi apapun dan
mendapatkan apapun, tanpa memandang jabatan, status, kekayaan bahkan bentuk
fisik, (Yusuf Mansur)”
“Hanya sumber daya manusia yang terampil dan produktif dapat menjawab
tantangan dan menyelesaikan masalah, (B.J Habibie)”
“Good or bad, it’s temporary. So don’t let your bad times make you lose hope.
And don’t let your good times make you feel larger than life, (Najwa Zebian)”
Green revolution a best solution to arrest pollution, (Anonim)
The earth is what we all have in common, (Wendell Berry)
Marketing is still art, and the marketing manager, as head chef, must creatively
marshal all his marketing activities to advance the short and long term interest of
his firm, (Neil H. Borden)
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ABSTRACT
This study investigated the influence of consumer guilt, self-monitoring and
perceived consumer effectiveness to green purchase intention. Respondent of this
study are students of four universities in Surakarta, IAIN, UMS, UNS, ISI.
Simple random sampling, are applied in this study to collect 68 respondents
from those universities. PLS-SEM is implemented to get better data analysis.
The results show that consumer guilt has no significantly influence on the
green purchase intention, it also influence on perceived consumer effectiveness.
Meanwhile, self-monitoring significantly influence green purchase intention. This
variable influences perceived consumer effectiveness. Finally, perceived
consumer effectiveness influences green purchase intention.
Keyword : Green purchase intention, consumer guilt, self-monitoring and
perceived consumer effectiveness.
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ABSTRAK
Penelitian ini meneliti pengaruh rasa bersalah konsumen, pemantauan diri
dan efektivitas yang dirasakan konsumen terhadap niat beli produk hijau.
Responden dari penelitian ini adalah mahasiswa dari empat perguruan tinggi di
Surakarta.
Simple random sampling diterapkan dalam penelitian ini untuk
megumpulkan 68 responden dari perguruan tinggi tersebut. SEM-PLS
diimplementasikan untuk mendapatkan analisis data yang lebih baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa bersalah konsumen tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk hijau, dan juga berpengaruh
signifikan pada efektivitas yang dirasakan konsumen. Sedangkan pemantauan diri
berpengaruh signifian terhadap niat beli produk hijau dan variabel ini
mempengaruhi efektivitas yang dirasakan konsumen. Yang terakhir, efektivitas
yang dirasakan konsumen mempengaruhi niat beli produk hijau.
Kata kunci : niat beli produk hijau, rasa bersalah konsumen, pemantauan
diri dan efektivitas yang dirasakan konsumen
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Tanpa disadari, manusia telah mengubah iklim dunia melalui kegiatannya
dalam membangun peradabannya. Perubahan iklim global saat ini menjadi
perhatian bagi banyak kalangan. Berbagai pihak menyatakan bahwa pengaruh
manusia (anthropogenik) terhadap perubahan iklim adalah sesuatu yang tidak
terhindarkan. Sementara perubahan iklim global telah menyebabkan kerusakan
yang bersifat katastropik. Termasuk dampak terhadap kesehatan manusia,
ekosistem, aspek sosial ekonomi, dan lain sebagainya (Raya, 2005).
Kenaikan CO2 di atmosfer adalah penyebab terbesar perubahan iklim,
sehingga penting bagi kita memahami bagaimana kegiatan manusia
mempengaruhi proses alami ini (Stone, 2010). Akibatnya temperatur berubah
menjadi naik dan perubahan iklim terjadi di lingkungan sekitar kita, dapat dilihat
melalui BMKG (2013). Di Indonesia masalah lingkungan yang sering terjadi
adalah penebangan hutan secara liar, polusi udara yang dihasilkan oleh berbagai
transportasi di daerah perkotaan, polusi air akibat limbah industri, dan
menurunnya kualitas keanekaragaman hayati (Laksmi & Wardana, 2015).
Kegiatan yang mereka lakukan di kehidupan sehari-hari mempengaruhi ekosistem
Leuser yang merupakan salah satu wilayah konservasi paling penting di muka
bumi yang sangat kaya keanekaragaman hayati (Djufri, 2015).
Kekhawatiran pada kondisi lingkungan saat ini menjadi topik penting dalam
kehidupan yang mempengaruhi perilaku masyarakat, termasuk keterlibatan
2mereka pada pembelian kesehariannya. Kesadaran konsumen akan dampak
negatif dari kerusakan lingkungan membuat mereka menjadi lebih peduli dan
mendukung setiap usaha untuk menghasilkan produk ramah lingkungan dengan
membeli produk atau jasa yang ramah lingkungan atau biasa disebut produk hijau
(Laksmi et al., 2015). Masyarakat menuntut produsen untuk meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan melalui proses produksi dari suatu produk untuk
memperhatikan kesehatan dan ekologis yang timbul dari produksi, dampak sosial,
distribusi, dan pembuangan suatu produk (Paramita dan Yasa, 2015).
Produk hijau adalah produk ramah lingkungan atau biasa dikenal sebagai
produk ekologi (Chen dan Chai, 2010). Produk hijau adalah produk yang tidak
mencemari bumi dan dapat didaur ulang atau dilestarikan, produk ini memiliki
kemasan yang lebih ramah lingkungan dalam mengurangi dampak kerusakan
terhadap sumber daya alam (Shamdasani, Chon-Lin, dan Richmond, 1993).
Menurut Mustofa, mempunyai kepedulian terhadap lingkungan mempengaruhi
sikap konsumen secara positif terhadap produk hijau yang kemudian disebut
sebagai minat beli produk hijau (green purchase behavior) (dalam Yadav dan
Pathak, 2016).
Dalam pembelian suatu produk, konsumen dipengaruhi oleh faktor
psikologi yang memerlukan pemahaman perilaku konsumen dengan
memperhatikan motivasi, persepsi, sikap, dan kepribadian konsumen. Produsen
juga harus memahami setiap perilaku yang memotivasi konsumen dalam
keputusan pembeliannya (Machfoedz, 2005). Produsen diharapkan mampu
menemukan cara untuk mendapatkan dukungan dari berbagai kelompok seperti
3keluarga, teman, dan organisasi-organisasi profesional sebagai rujukan untuk
memberikan efek optimal saat konsumen tidak begitu memahami produk baru
yang ditawarkan melalui pemberian informasi dan penekanan untuk mengikuti
norma-norma kelompok (Lee dan Johnson, 2007).
Penelitian ini berfokus pada efek rasa bersalah (consumer’s guilt) dan sikap
pemantauan diri (self-monitoring) pada niat pembelian hijau (green purchase
intention) secara langsung dan tidak langsung melalui efektivitas yang dirasakan
konsumen (perceived consumer effectiveness). Rasa bersalah konsumen
(consumer’s guilt) adalah emosi negatif yang dihasilkan dari keputusan konsumen
yang melanggar nilai-nilai atau norma-norma seseorang, akibatnya konsumen
akan mengalami penurunan harga diri sebagai hasil dari keputusanya. Miller
(dalam Burnett dan Lunsford, 1994) mendefinisikan rasa bersalah sebagai
perasaan yang dihasilkan dari pengetahuan seseorang bahwa ia bertindak terhadap
standar moral atau etika sendiri. Rasa bersalah dibagi menjadi dua yaitu
pelanggaran standar moral pribadi dan pelanggaran moral sosial.
Sebagian besar layanan iklan yang menggunakan rasa bersalah sebagai
teknik persuasif mencoba untuk memotivasi konsumen menghindari rasa bersalah
untuk membeli produk yang salah. Sebagai contoh, iklan produk yogurt yang
menyiratkan bahwa mengkonsumsi yogurt tidak membuat konsumen merasa
bersalah karena mengkonsumsi makanan yang berlemak, tidak seperti produk es
krim atau susu yang mengandung lemak. Dan contoh untuk masalah sosial yaitu
layanan iklan tentang pentingya informasi mengenai bahaya rokok. Iklan
memberikan informasi mengenai fakta bahwa rokok mengakibatkan berbagai
4gangguan kesehatan. Menanamkan rasa bersalah pada konsumen melalui iklan
tersebut menunjukkan bahwa beberapa pemasar percaya bahwa rasa bersalah
mungkin merupakan metode yang efektif sebagai teknik persuasif (Burnett dan
Lunsford, 1994).
Setiap kali seseorang merasa mampu dan siap untuk mengambil tindakan
yang diperlukan untuk menurunkan rasa bersalah, konsumen mungkin akan lebih
termotivasi untuk melakukannya dan percaya bahwa keputusan mereka akan
berpengaruh untuk memperbaiki keadaan lingkungan dan sosial (Lascu, 1991).
Pengalaman emosional konsumen dari rasa bersalah yang mereka rasakan akan
mempengaruhi tindakan mereka dalam keputusan pembelian yang akan membuat
perbedaan dan menyelesaikan masalah lingkungan yang mengarah pada
peningkatan efektivitas yang dirasakan konsumen dalam konteks konsumsi hijau.
Efektivitas yang dirasakan konsumen digambarkan sebagai kemampuan
untuk mempengaruhi hasil menangkap keyakinan tentang efektivitas pilihan
konsumen pada umumnya. Efektivitas adalah sarana dan prasarana yang harus
dipenuhi untuk pencapaian suatu hal. Efektivitas merupakan rangkaian input,
proses, dan output dalam memandang suatu hal tertentu yang menjadi tolak ukur
keberhasilan dari tujuan ahir yang ingin dicapai.
Efektivitas yang dirasakan konsumen terkait erat dengan konsep kontrol
perilaku yang terjadi dalam Theory of planned behaviour (TPB) (Ajzen, 1991).
Teori ini sangat pouler dalam menyelidiki perilaku konsumen hijau. Menurut
TPB, minat individu dalam berperilaku dapat dijelaskan dengan sikapnya,
persepsi tentang tekanan sosial dan kesulitan dalam mengontrol sikapnya yang
5akan menimbulkan pengaruh. Kontrol perilaku yang dirasakan dipengaruhi oleh
kepercayaan diri konsumen dalam kemampuan mereka untuk melakukan
konsumsi yang ramah lingkungan. Setiap individu menerima jenis informasi yang
berbeda untuk dirinya sendiri. Individu memiliki kesadaran yang berbeda-beda
dalam cara berperilaku yang sesuai terhadap harapan-harapan orang lain dan
sesuai dengan norma-norma situasional yang disebut sebagai pemantauan diri.
Hendrayati (dalam Devita, 2015) menyatakan bahwa berdasarkan teori
pemantauan diri, sewaktu individu akan menyesuaikan diri dengan situasi tertentu,
secara umum menggunakan banyak petunjuk yang ada pada dirinya (pemantauan
diri rendah) ataupun di sekitarnya (pemantauan diri tinggi) sebagai informasi.
Seseorang dengan pemantauan diri yang tinggi mudah untuk menyesuaikan
diri dengan dengan baik sehingga dapat dengan mudah mempelajari apa yang
sedang terjadi dilingkungan sekitarnya dan yang menjadi tuntutannya. Dengan
pemantauan diri, seseorang akan mudah dipengaruhi lingkungan sosialnya dan
berusaha untuk menampilkan citra diri yang positif ditengah masyarakat dengan
berperilaku sesuai dengan cara membeli produk hijau, dengan begitu perilakunya
akan sesuai dengan norma-norma kepatutan sosial tentang konsumsi yang ramah
lingkungan.
Kegiatan ekonomi diletakkan dalam kerangka pencapaian tujuan risalah
karena kegiatan ekonomi merupakan bagian dari keberagamaan. Meskipun
ekonomi islam realisasinya berada dalam kehidupan praktis, namun tetap
bersumber dari Al-Quran dan Sunnah untuk umat manusia, sesuai dengan lingkup
rahmatan lil al-alamin dalam tujuan risalah (Kadir, 2003).
6Abdillah (2001) berpendapat dalam bukunya bahwa persperktif islam dalam
khazanah ekoteologi islam, menjelaskan bahwa kesinambungan dan
keharmonisan hubungan antara Tuhan dengan lingkungan mempunyai ruang dan
waktu yang tidak terbatas. Mengacu pada hubungan struktural dan fungsional
yaitu Tuhan sebagai pemilik lingkungan dan Tuhan sebagai pemelihara
lingkungan. Yaitu terdapat pada Al-Quran surat Al-Ankabuut ayat 61 :
                     
 
Artinya : “dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka:
"Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari
dan bulan?" tentu mereka akan menjawab: "Allah", Maka betapakah
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar).”(QS Al-Ankabuut : 61)
Sebagai Khalifah di bumi, manusia ditugaskan untuk mengatur dan
memelihara kelestarian lingkungan. Salah satu yang bisa dilakukan adalah
mengendalikan apa yang dikonsumsi dalam belanja keseharian. Konsumen bisa
lebih bijak untuk membeli produk-produk ramah lingkungan sebagai usaha dalam
menjaga kelestarian lingkungan.
Hasil survei WWF-Indonesia dan Nielsen survey tahun 2017 menunjukkan
sebanyak 63% konsumen Indonesia bersedia mengkonsumsi produk ramah
lingkungan dengan harga yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan peningkatan
kesadaran konsumen yang signifikan terhadap konsumsi produk ramah
lingkungan (2017). Tren konsumsi dan produksi Indonesia. 17 Oktober 2017.
7www.hijauku.com, yang berarti Indonesia memiliki pasar yang mudah untuk
dimasuki.
Fenomena munculnya produk-produk hijau mulai berkembang juga pada
lingkungan perusahaan sebagai pemasar. Sejalan dengan itu, pemerintah
menerapkan Standar Industri Hijau (SIH) untuk 17 jenis industri. Standar ini
disusun berdasarkan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) digit
lima, yang memuat ketentuan mengenai bahan baku, bahan penolong, energi,
proses produksi, produk, manajemen pengusahaan dan pengelolaan limbah
Medistiara (2016). Pemerintah terapkan standar ramah lingkungan untuk 17
industri ini. 17 Oktober 2017. www.detikFinance.com.
Beberapa perusahaan yang menyediakan produk ramah lingkungan memilih
kaum muda sebagai target pasarnya karena kaum muda dianggap lebih terbuka
terhadap peluang baru dan lebih kritis dalam membeli produk-produk. Salah
satunya yaitu perusahaan The Coca Cola Company yang meluncurkan produk
Ades sebagai air minum dalam kemasan yang ramah lingkungan.  Botol Ades
600ml memakai bahan plastik yang lebih sedikit sehingga mudah diremukkan.
Dengan volume botol kosong yang lebih kecil setelah diremukkan, maka akan
menghemat ruang di tempat sampah. Dan selanjutnya juga menghasilkan jejak
emisi karbon yang lebih kecil saat sampah tersebut diangkut. Ades dengan
kemasan baru ditujukan untuk memasuki pasar anak muda yang semakin peduli
dengan isu lingkungan, karena generasi muda memiliki kekuatan untuk
melakukan perubahan, terbuka terhadap peluang baru, dan siap mewujudkannya
8dalam tindakan nyata. Harapannya mereka juga lebih kritis dalam membeli
produk yang akan dikonsumsi. (http://coca-colaamatil.co.id)
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa dari empat perguruan tinggi di
Surakarta yaitu mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS), mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri (IAIN), dan mahasiswa Institut Seni Indonesia (ISI). Alasan peneliti
karena dari ke empat kampus tersebut telah menerapkan green campus dalam
kegiatan-kegiatan mahasiswanya di kampus.
Dikutip dari (2016). UNS ramah lingkungan. 17 Oktober 2017.
www.greencampus.uns.ac.id., dalam rangka Hari Lingkungan Hidup 2016, Unit
Kegiatan Mahasiswa Pecinta Alam (UMKM Mapala) Se-UNS menggelar
kegiatan bersih danau, Minggu (10/4/2016). Kegiatan UNS Ramah Lingkungan
yang diprakarsai oleh UKM Mapala Fakultas Ilmu Budaya (FIB) UNS ini bekerja
sama dengan Pusat Penelitian Lingkungan Hidup Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (PPLH LPPM) UNS.
Demi mewujudkan Eco Green Campus mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011
menggelar kegiatan penanaman pohon diarea kampus IAIN Surakarta. Dengan
mengambil tema “Life Green, Love Green, Think Green” dimaksudkan supaya
seluruh warga kam pus IAIN Surakarta lebih peduli terhadap lingkungan dan
keasrian kampus (2015). Life green, love green, think green. 17 Oktober 2017.
www.iain-surakarta.ac.id.
Penanda tanganan kerja sama antara kampus ISI Surakarta dengan
BPDASHL Solo (Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan)
9KEMENLHK, dalam kerja sama yang dijalin adalah penghijauan kampus.
Pradipha, C. (2017). Jadikan hutan kampus, rektor ISI Solo: kampus benar-benar
hijau tanpa kendaraan. 17 Oktober 2017. www.solo.tribunnews.com.
Edupark UMS Surakarta adalah sebuah ruang terbuka hijau yang
difungsikan sebagai tempat pelestarian sekaligus tempat belajar bagi
mahasiswanya. Edupark dibangun untuk memberikan kesadaran pada mahasiswa,
supaya mempunyai kesadaran konservasi terhadap lingkungan, partisipasi dalam
kegiatan go green, serta pentingnya hutan sebagai paru-paru dunia. Kurniawan, A.
(2014). Edupark UMS Solo, oase hijau di tengah kota. 17 Oktober 2017.
www.indonesiana.tempo.co.id.
Penelitian ini memilih segmen kaum muda terdidik yaitu mahasiswa sebagai
subjek penelitian karena kaum muda terdidik dinilai sebagai responden yang
representative dalam pemahamannya mengenai produk hijau. Pemilihan
mahasiswa sebagai responden diperkuat oleh kondisi pasar yang lebih
menargetkan anak muda dalam melakukan minat beli, serta mahasiswa dinilai
telah dapat mengambil keputusan sendiri.
Meningkatnya manajemen bisnis hijau di beberapa perusahaan namun
masih sedikitnya edukasi dan kesadaran masyarakat pada isu lingkungan dan
menerapkan hidup sehat khususnya pada kaum muda terdidik sebagai konsumen
yang terkait dengan minat beli produk hijau menjadikan peneliti tertarik untuk
mengangkat topik ini.
Disini penulis ingin meneliti apa saja yang mempengaruhi ketertarikan
konsumen dalam pembelian pada produk ramah lingkungan. Berdasarkan
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fenomena diatas, peneliti mengambil judul “Pengaruh Rasa Bersalah Konsumen,
Pemantauan Diri dan Efektivitas yang Dirasakan Konsumen Terhadap Niat Beli
Produk Hijau.”
1.2. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, kesadaran konsumen
dampak negatif dari kerusakan lingkungan membuat mereka menjadi lebih peduli
dan mendukung setiap usaha untuk menghasilkan produk ramah lingkungan
dengan membeli produk hijau. Maka pemasar harus menyadari keadaan ini
dengan lebih memahami apa kebutuhan dan keinginan masyarakat yang
sebenarnya.
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah faktor apa saja yang membuat
konsumen tertarik dengan produk ramah lingkungan. Apakah rasa bersalah,
pemantauan diri dan efektivitas yang di rasakan konsumen dapat mempengaruhi
minat dari konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan. Dengan
mengetahuinya, pemasar bisa mendapatkan informasi mengenai ketertarikan
konsumen terhadap produk hijau.
1.3. Batasan Masalah
Bermula dari uraian yang telah dipaparkan diatas, maka penulis dalam hal
ini memfokuskan penelitian hanya pada pengaruh rasa bersalah konsumen,
pemantauan diri dan efektivitas yang dirasakan konsumen terhadap produk hijau.
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1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar beakang diatas, rumusan permasalahan pada penelitian ini
adalah :
1. Apakah rasa bersalah konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli
produk hijau?
2. Apakah pemantauan diri berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk
hijau?
3. Apakah rasa bersalah konsumen berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
yang dirasakan konsumen?
4. Apakah pemantauan diri berpengaruh signifikan terhadap efektivitas yang
dirasakan konsumen?
5. Apakah efektivitas yang dirasakan konsumen berpengaruh signifikan
terhadap niat beli produk hijau?
1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui rasa bersalah konsumen berpengaruh signifikan terhadap
niat beli produk hijau.
2. Untuk mengetahui pemantauan diri berpengaruh signifikan terhadap niat
beli produk hijau.
3. Untuk mengetahui rasa bersalah konsumen berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas yang dirasakan konsumen.
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4. Untuk megetahui pemantauan diri berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas yang dirasakan konsumen.
5. Untuk mengetahui efektivitas yang dirasakan konsumen berpengaruh
signifikan terhadap niat beli produk hijau.
1.6. Manfaat Penelitian
Adapun harapan dari hasil penelitian ini adalah memberikan manfaat bagi
akademisi dan praktisi.
Manfaat bagi akademisi, menambah pengetahuan dalam pembuatan karya
tulis serta meningkatkan pengetahuan tentang hubungan rasa bersalah konsumen,
pemantauan diri dan efektivitas yang dirasakan konsumen dengan niat beli produk
hijau. Sebagai tambahan literatur bagi para pembaca. Memberikan informasi dan
wawasan bagi pembaca dan sebagai bahan masukan apabila mengadakan
penelitian yang sama.
Sedangkan manfaat bagi praktisi adalah hasil penelitian ini memberikan
informasi kepada perusahaan tentang perencanaan strategi pemasaran apa yang
akan dilakukan di masa yang akan datang supaya konsumen lebih tertarik dengan
produk ramah lingkungan. Dapat dijadikan pertimbangan di masa yang akan
datang bagi konsumen atau masyarakat untuk ikut menjaga lingkungan dengan
membeli atau mengkonsumsi produk-produk yang ramah lingkungan atau produk
hijau.
1.7. Jadwal Penelitian
Terlampir
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri dari
beberapa bab yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metode
Penelitian, Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. Untuk isi
dari masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN : Bab ini menguraikan tentang latar belakang
masalah yang berisi tentang pokok pikiran penyusunan yang berisi alasan memilih
tema. Identifikasi masalah berisi kajian berbagai masalah yang relevan dengan
ruang lingkup dan kedalaman masalah serta variabel yang akan diteliti. Batasan
masalah menunjukkan fokus obyek yang akan dikaji. Rumusan masalah
merupakan inti dari desain skripsi dan akan dikaji dalam skripsi. Tujuan penelitian
mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai peneliti yang mengacu pada isi dan
rumusan masalah penelitian. Manfaat penelitian merupakan penelitian merupakan
bagian yang isinya menyebutkan berbagai manfaat yang diperoleh dari penelitian
yang akan dilakukan. Jadwal penelitian menerangkan jadwal waktu yang akan
akan ditempuh peneliti dalam melaksanakan penelitian dari tahap awal hingga
akhir. Sistematika penulisan penelitian mencakup uraian singkat pembahasan
materi dari tiap bab.
BAB II LANDASAN TEORI : Bab ini tentang teori-teori yang relevan
dengan variable penelitian sebagai legitimasi konseptual.Penelitian terdahulu yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Kerangka berfikir pola hubungan antara
variabel atau kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah
yang diteliti. Hipotesis berisi dugaan sementara yang masih perlu untuk diuji.
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BAB III METODE PENELITIAN : Waktu dan wilayah penelitian
menjelaskan kapan pelaksanaan penelitian dilakukan dan berapa lamakah waktu
yang dibutuhkan serta menggambarkan tempat lokasi penelitian
dilaksanakan.Metode penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam
penelitian. Variabel menyebutkan variabel apa yang digunakan dalam penelitian.
Operasional variabel mengemukakan batasan variabel secara operasional untuk
memudahkan penelitian.Populasi dan sampel menjelaskan hal-hal yang
berhubungan dengan populasi, jumlah sampel.Data dan sumber data menjelaskan
berbagai hal yang terkait dengan data.Alat analisis data menjelaskan alat analisis
yang digunakan dalam menguji data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN : Pengujian dan analisis
data menampilkan proses pengujian data dengan menggunakan model dan alat
analisis yang yang digunakan. Pembuktian hipotesis menyajikan jawaban atas
hipotesis yang dibuat oleh peneliti.Pembahasan hasil analisis menjelaskan dan
membahas hasil pengujian dan menginteprestasikan dalam kalimat
naratif.Jawaban atas pertanyaan dalam perumusan.
BAB V PENUTUP : Kesimpulan merangkum hasil penelitian dalam bab IV.
Keterbatasan penelitian menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan oleh
peneliti.Saran-saran merupakan rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan
kesimpulan penelitian.Penutup berisi permohonan saran dan kritik atas penelitian
yang dilakukan.
1BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori
2.1.1. Niat Beli Produk Hijau
1. Pengertian Niat Beli Produk Hijau
Niat pembelian mengacu pada tingkat keyakinan persepsi dari pelanggan
untuk membeli kembali produk tertentu (atau jasa) di organisasi tertentu
(Bergeron, 2004). Niat beli konsumen dikenal sebagi bidang subjektif dan luas
dalam perilaku konsumen dan bagian dari pengambilan keputusan pembelian.
Masyarakat cenderung untuk membuktikan respon yang berbeda terhadap banyak
faktor penentu yang diyakini untuk merangsang niat beli seseorang. Pemasar,
peneliti dan akademisi melakukan banyak penelitian untuk mengidentifikasi
pendekatan yang dapat membuat produk tertentu untuk pelanggan sasaran mereka
dan menyesuaikannya dengan mereka (Chekima et al., 2015).
Peattie (dalam Rehman dan Dost, 2013) mengemukakan Teori Planned
Behaviour menjelaskan bahwa niat pembelian produk hijau adalah penentu
penting dari perilaku pembelian aktual dari konsumen. Ini berarti ada peningkatan
kemungkinan bahwa konsumen benar-benar akan melakukan pembelian produk
hijau. Kerumitan mengenai niat pembelian hijau pada konsumen tidak dapat
dijelaskan secara umum karena faktor perbedaan budaya, sosial dan karakteristik
lain. Dengan adanya faktor-faktor tersebut, maka sikap konsumen dari berbagai
daerah akan mempunyai perbedaan pemahaman tentang pembelian produk hijau
dan kesadarannya akan lingkungan sekitar. Selain itu, menurut (Rashid, 2009)
2konsep niat beli hijau sebagai probabilitas dan kesedian individu untuk
memberikan preferensi untuk produk hijau atas produk konvensional dalam
pertimbangan pembelian mereka.
Niat beli hijau dikonseptualisasikan sebagai probabilitas dan kesediaan
seseorang untuk memberikan preferensi untuk produk yang memiliki fitur ramah
lingkungan lebih dari produk tradisional lainnya dalam pertimbangan pembelian
mereka (Ali dan Ahmad, 2012). Keprihatinan konsumen atas produk-produk yang
mereka beli apakah ramah lingkungan atau tidak dapat disebut pendorong atas
kesadaran lingkungan bagi perusahaan. Konsumen yang peduli tentang kesehatan
akan lebih memilih untuk membeli produk yang organik, tidak ada zat beracun,
berbasis air dan alami. Konsumen memiliki harapan tentang produk hijau yang
setara dengan produk lain dipasaran (Rehman dan Dost, 2013).
Konsumen tidak akan membayar dengan jumah yang lebih untuk produk
hijau dan mereka tidak akan kompromi dengan kualitas produk hijau. Konsumen
tidak terangsang dalam pembelian hanya karena membeli produk hijau yang
memberikan keuntungan bagi lingkungan, melainkan produk harus sesuai dengan
keinginan dasar dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Fitur produk hijau
ramah lingkungan hanya untuk menambah nilai jual dari suatu produk (Rehman
dan Dost, 2013).
Niat beli produk hijau adalah jenis tertentu dari perilaku ramah lingkungan
yang di pasarkan pada konsumen untuk menunjukkan kepedulian mereka terhadap
lingkungan. Niat beli produk hijau merupakan faktor penting untuk menentukan
perilaku aktual konsumen. Konsumen memberikan peringkat sementara ketika
3membuat pertimbangan dalam pembelian. Dua faktor penting yang memediasi
proses pembelian yaitu faktor sikap dan faktor situasional lainnya. Pendapatan,
harga, dan fungsionalitas produk juga dapat memengaruhi keputusan ahir
pembelian dari konsumen, didasarkan pada pendapat Ramayah et al., (dalam
Rehman dan Dost, 2013).
Dengan tinjauan penelitian sebelumnya ditemukan bahwa ada
kecenderungan perkembangan di masyarakat untuk menggunakan produk hijau,
yang efeknya tidak berbahaya bagi lingkungan. Bahkan masyarakat bersedia
membayar lebih untuk produk tersebut. Kemauan masyarakat untuk membeli
produk-produk ramah lingkungan inilah yang disebut niat beli produk hijau.
Perusahaan harus berlatih dalam kegiatan pemasaran sehingga dapat
mempengaruhi konsumen dalam sikap dan niat mereka untuk membeli produk
hijau dengan mengevaluasi pelanggan. Hal ini dapat dilakukan dengan
menambahkan keyakinan baru terhadap pembelian produk hijau yang akan
mengurangi kerusakan lingkungan (Rizwan et al. 2014).
2. Kajian Islam
Menurut pandangan Islam, menikmati rizki duniawi pemberian Tuhan
haruslah sesuai dengan aturan-aturan hidup yang saleh, yang telah di buat Allah
supaya manusia mendapatkan kesejahteraan hidup, di jelaskan dalam Firman
Allah SWT (QS. 7 : 32)
4              
                   
Artinya : “Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa
pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya
itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat[536]." Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.” ( Al-A’raaf
: 32 )
[536] Maksudnya: perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik
itu dapat dinikmati di dunia ini oleh orang-orang yang beriman dan orang-
orang yang tidak beriman, sedang di akhirat nanti adalah semata-mata
untuk orang-orang yang beriman saja.
Dalam ajaran Islam tidak ada satupun segi kehidupan dan kegiatan manusia
yang bersifat duniawi semata, termasuk masalah ekonomi, adalah bersifat spiritual
bila dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai Islam (Ahmad 1983).
Menurut Thoyib dan Sugiyanto (2002), sebagai Khalifah di bumi, manusia
ditugaskan untuk mengatur dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.
Kesalahan manusia seperti penebangan pohon secara besar-besaran,
mengkonsumi produk yang merusak lingkungan dan pembuangan sampah
sembarangan mengakibatkan kerusakan dan menjadi ancaman kelangsungan
hidup manusia sendiri. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran :
                       
     
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perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)”. (QS.Ar-Rum : 41).
Untuk mengatasi masalah ini Allah memberikan tuntunan melalui firman-
Nya dalam Al-Quran :
           
                

Artinya : “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Qashas : 77)
Kesadaran manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup dapat
dilakukan dalam kegiatan ekonominya sehari-hari melalui pembelian produk
ramah lingkungan yang tidak merusak lingkungan sekitar.
2.1.2. Rasa Bersalah Konsumen
Rasa bersalah seseorang, dengan kedua sisi yaitu sisi efektif, yang
menggambarkan keadaan atau emosi individu dan sisi kognitif, yang
menggambarkan karakter atau sifat, adalah konsep psikologis multidimensi.
Sebagai ciri kepribadian seseorang, rasa bersalah telah didefinisikan sebagai
6harapan umum untuk hukuman diri, dimediasi karena melanggar, mengantisipasi
pelangggaran, atau gagal mencapai dinternalisasi standar moral (Lascu, 1991).
Keadaan bersalah terjadi ketika konsumen melanggar keyakinan etika pribadi atau
sosial dan akhirnya mendesak konsumen untuk berpartisipasi dalam perilaku
prososial (Carlsmith dan Gross, 1969). Rasa bersalah konsumen sebagai pengaruh
yang dipicu oleh kecemasan pengalaman seorang konsumen pada kognisi yang ia
langgar seperti prinsip moral, sosial, atau etika. Pelanggaran yang dimaksud
adalah pelanggaran yang didapat karena pengalaman membeli produk, layanan,
atau ide yang tidak mematuhi standar kualitas sebagai merek (Lascu, 1991).
Dari perspektif emosional, rasa bersalah digambarkan sebagai perasaan
negatif yang dialami individu dalam reaksi baik yang positif tetapi tidak layak
dalam suatu kejadian atau peristiwa negatif tetapi layak (Roseman, 1984). Dalam
literatur pemasaran, keadaan bersalah lebih efektif membantu untuk membedakan
pelanggaran etika pribadi atau sosial, keyakinan rasa bersalah karena melakukan
suatu pelanggaran, akhirnya mendorong konsumen terhadap perilaku pro-sosial
(Burnett and Lunsford, 1994; Dahl et al., 2005). Rasa bersalah membentuk sikap
dan perilaku konsumen sebagai konsumen dirangsang untuk bertindak melawan
penyebab rasa bersalah, dalam rangka untuk mengurangi kerugian yang
disebabkan dan akibatnya perasaan bersalah (Brennan et al., 2010).
Didalam penelitian (Lascu, 1991) ditemukan bahwa teori diferensial
menganggap emosi adalah sistem utama dalam motivasi pada manusia. Aspek
motivasi “bersalah” berkaitan dengan fakta bahwa, ketika seseorang merasa
bersalah, akan merasakan dorongan untuk membuat beberapa bentuk perilaku.
7Dengan demikian, rasa bersalah adalah faktor motivasi utama dalam hati nurani
seseorang.
Di sejumlah penelitian lain, usaha untuk menunjukkan motivasi subyek
dalam memenuhi permintaan setelah melakukan pelanggaran. Menemukan bahwa
perilaku kepatuhan seseorang akan naik atau meningkat ketika seseorang
kehilangan harga dirinya akibat dari melakukan pelanggaran. Individu akan
termotivasi untuk mematuhi permintaan setelah melanggar, karena pelanggaran
ini tidak sesuai dengan citra diri seseorang, karena dengan mematuhi, ia
mendapatkan kembali citra dirinya. Menggunakan rasa bersalah untuk memotivasi
seseorang supaya mematuhi, paling efektif ketika permintaan untuk mematuhi
dibuat oleh orang lain  didasarkan pada pendapat Carlsmith dan Gross, 1969 ;
Darlington dan Macker, 1966 ; Mc Millen, 1971 (dalam Lascu, 1991).
Rasa bersalah yang dirasakan seseorang telah terbukti berakibat baik ketika
individu merenungkan bahwa mereka memanfaatkan kompetensi mereka untuk
mengambil keuntungan dari orang lain atau lingkungan maka mereka akan
memperbaikinya dengan cara lebih melindungi orang lain atau menjaga
lingkungan (Tracy dan Robins, 2007). Konsumen yang percaya bahwa keputusan
mereka secara signifikan dapat mempengaruhi isu-isu lingkungan dan sosial lebih
mungkin untuk melakukan pembelian secara berkelanjutan (Lascu, 1991).
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa rasa bersalah dapat mempengaruhi
persepsi konsumen. Konsumen melihat diri mereka sebagai penyebab hasil yang
berkelanjutan, kemudian konsumen akan lebih berhati-hati dalam membuat
keputusan pembelian berkelanjutan mereka. Melalui kemampuan konsumen
8dalam rasa tanggung jawab pribadi, rasa bersalah mempengaruhi efektivitas yang
dirasakan konsumen. Dapat diidentifikasikan bahwa ada kemajuan penelitian
dalam pemahaman tentang konsumsi berkelanjutan dan perilaku konsumen yang
memiliki beberapa permasalahan dalam setiap keputusan pembelian.
2.1.3. Pemantauan Diri
Pemantauan diri yaitu membangun psikologi sosial berdasarkan observasi
diri dan kontrol diri untuk mengenali sinyal terkait untuk perilaku yang sesuai
sosial dalam situasi tertentu, didasarkan pada pendapat Lascu (dalam Lennox and
Wolfe, 1984). Pemantauan diri adalah perhatian seseorang terhadap kesesuaian
norma sosial, terutama peka terhadap ekspresi dan presentasi diri orang lain
dalam konteks sosial dan menggunakan sinyal ini sebagai referensi untuk
memantau presentasi diri sendiri (DeBono, 2006; Snyder dan Gangestad, 1986;
Lennox dan Wolfe, 1984).
Terdapat tiga  indikator self monitoring yang dikemukakan oleh Briggs dan
Cheek, yaitu: (1) Expressive self control: berhubungan dengan kemampuan untuk
secara aktif mengontrol tingkah lakunya. Individu yang mempunyai self
monitoring tinggi, suka mengontrol tingkah lakunya agar terlihat baik. Ciri-
cirinya yaitu acting, entertaining, dan berbicara di depan umum secara spontan.
(2) Social stage presence: kemampuan untuk bertingkah laku yang sesuai dengan
situasi yang dihadapi, kemampuan untuk mengubah-ubah tingkah laku dan
kemampuan untuk menarik perhatian sosialnya. Ciri-cirinya yaitu ingin tampil
menonjol atau menjadi pusat perhatian, suka melucu, dan, suka menilai kemudian
9memprediksi secara tepat pada suatu perilaku yang belum jelas; (3) Other
directed self present. Kemampuan untuk memainkan peran seperti apa yang
diharapkan oleh orang lain dalam suatu situasi sosial, kemampuan untuk
menyenangkan orang lain dan kemampuan untuk tanggap terhadap situasi yang
dihadapi. Ciri-cirinya adalah berusaha untuk menyenangkan orang lain, berusaha
untuk tampil menyesuaikan diri dengan orang lain (conformity), dan suka
menggunakan topeng untuk menutupi perasaannya. (Snyder dan Gangestad,
1986).
Berdasarkan literatur tentang pemberian amal dan niat beli hijau, Hartmann
& Apaolaza-Ibanez (dalam Chairy, 2012) menunjukkan bahwa ketika penilaian
sosial yang signifikan, ekspresi diri dari individu menjadi konklusif dalam proses
untuk mengkonsumsi dengan cara pro-lingkungan dan pro-sosial. Pemantauan
diri, sebagai ekspresi diri seseorang sejalan dengan norma-norma kepatutan sosial
tentang konsumsi hijau, memiliki pengaruh langsung yang positif pada niat beli.
Flynn et al., (2006) menemukan bahwa pemantauan-diri terkait erat dengan
ketelitian yang luar biasa dengan yang dirasakan seseorang, hubungan pertukaran
orang lain dan sebagai ciri kepribadian, pemantauan diri akan memiliki peran
penting dalam memahami dan menangani dinamika status hubungan pertukaran.
Berdasarkan peran penting ini pemantauan diri dalam hubungan pertukaran yang
dirasakan, kami menyarankan bahwa pemantauan diri akan memiliki pengaruh
positif atas efektivitas konsumen yang dirasakan, dalam konteks konsumsi hijau.
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2.1.4. Efektivitas Yang Dirasakan Konsumen
Berdasarkan motivasi perilaku konsumen yang bertanggung jawab secara
sosial, dapat mempengaruhi perilaku pembelian. Efektivitas yang dirasakan
konsumen mengacu pada sejauh mana orang-orang percaya tindakan  mereka
membuat perbedaan dalam  menyelesaikan masalah (Scholder et al., 2017).
Konsumen merasa bahwa tindakan mereka sendiri akan memiliki hasil yang nyata
dan dapat diamati. Efektivitas yang dirasakan konsumen ditentukan oleh
pengetahuan, baik pengalaman langsung maupun tidak langsung dan bervariasi
dengan individu sebagai pengetahuan pribadi mereka dan pengalaman yang
berbeda, didasarkan pada pendapat Brown dan Thompson (dalam Scholder et al.,
2017; Akehurst et al., 2012).
Efektivitas yang dirasakan konsumen dikaitkan dengan sikap sadar sosial.
Efektivitas yang dirasakan konsumen berpengaruh positif dengan perilaku
konsumen yang sadar lingkungan. Efektivitas yang dirasakan konsumen,
didefinisikan sebagai keyakinan domain-spesifik bahwa upaya individu dapat
membuat perbedaan dalam solusi untuk masalah (Scholder et al., 2017). Dalam
pandangan Antil (1978) efektivitas yang dirasakan konsumen adalah penilaian
dari orang tentang cara dan sejauh mana perilakunya berdampak pada lingkungan
sekitar. Jika seseorang merasa bahwa ia hanya dapat mengontrol konsekuensi dan
kinerja atau perilaku mereka sendiri, niat terhadap perilaku akan menjadi lebih
rendah terlepas dari keinginan sosial itu (Majláth, 2010).
Roberts (dalam Akehurst et al., 2012) menyarankan bahwa sebelum perilaku
konsumen berubah, mereka harus percaya bahwa tindakan mereka akan memiliki
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dampak. Individu dapat juga bereaksi positif atau negatif terhadap keyakinan
mereka tentang bagaimana tindakan mereka yang lebih efektif. Ketika orang
percaya mereka memiliki kekuatan untuk bertindak dan  tindakan tersebut dapat
memiliki hasil positif, mereka lebih cenderung untuk mengambil tindakan
tersebut. Agar hal ini terjadi, individu harus percaya bahwa upaya pribadi mereka
sendiri menjadi kontribusi untuk solusi dari masalah lingkungan. Karena
keyakinan ini adalah hasil dari hubungan positif, perubahan perilaku terjadi ketika
konsumen yakin bahwa perilakunya akan memiliki dampak pada perubahan.
Untuk alasan itu, efektivitas yang dirasakan konsumen telah terbukti diperlukan
untuk mendorong konsumen agar menafsirkan sikap positif mereka dalam
pembelian yang aktual (Scholder et al., 2017).
Perilaku konsumen yang bertanggung jawab secara sosial didasarkan pada
konsep bahwa individu mengambil tindakan yang baik dalam mempertahankan
atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, jika efektivitas
yang dirasakan konsumen diyakini memengaruhi perilaku konsumen yang
bertanggung jawab secara sosial, maka menjadi mungkin ketika individu percaya
bahwa mereka membuat dampak pada pembelian, mereka membuat pilihan untuk
alasan pribadi dan sosial. Ini adalah sedikit kemajuan dari bagaimana efektivitas
yang dirasakan konsumen telah dibahas di masa lampau. Akibatnya, efektivitas
yang dirasakan konsumen dapat memengaruhi kepribadian individu dalam sikap
positif motivasi untuk pribadi dan sikap positif motivasi untuk sosial dalam hal
perilaku pembelian yang bertanggung jawab secara sosial (Scholder et al., 2017;
Roberts, 1996).
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Sebagai variabel kunci dalam proses memimpin niat beli hijau, kami juga
mengusulkan bahwa efektivitas yang dirasakan konsumen sebagian memediasi
dari beberapa faktor pribadi lainnya pada konsumsi hijau. Dalam literatur pro-
lingkungan, Efektivitas yang dirasakan konsumen seharusnya sebagai fungsi dari
bagaimana konsumen percaya kemampuan mereka untuk berkontribusi dan
pengaruh positif lingkungan (Lee et al,. 2014).
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Consumer guilt: Examining the potential of a new marketing construct.
Penelitian ini dilakukan oleh (Lascu, 1991).  Hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan tinjauan literatur mengenai perilaku dan pemasaran pada konsumen
yang mempunyai rasa bersalah dalam penggunaannya di sejumlah situasi
pemasaran. Rasa bersalah yang di rasakan konsumen bisa memiliki efek yang
menguntungkan dalam mengarahkan pembelian pada konsumen. Praktisi
pemasaran harus mengidentifikasi konsumen yang ebih rentan terhadap rasa
bersalah. Setelah merangsang rasa bersalah pada konsumen, pemasar harus
mengurangi kecemasan konsumen dengan menwarkan produk yang akan
mengarahkan mereka untuk membeli produk yang sesuai. Dalam prosesnya
pemasar harus berhati-hati dan tanggung jawab. Dengan mengambil keuntungan
dari rasa bersalah yang dirasakan konsumen yang rentan, maka akan ada
emungkinan besar merusak citra perusahaan dan produk atau jasa yang
ditawarkan.
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Conceptualizing guilt in the consumer decision-making process. Penelitian
ini dilakukan oleh (Burnett dan Lunsford, 1994). Hasil penelitian ini menjelaskan
rasa bersalah adalah emosi yang memiliki dampak yang signifikan terhadap
perilaku konsumen. Sebagai kontruksi baru di bidang pemasaran, rasa bersalah
konsumen dapat membantu untuk menjelaskan perilaku pembelian konsume dan
memberikan kesempatan bagi pemasar untuk menggunakan taktik persuasi untuk
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk mereka tidak hanya digunakan
sebagai alat persuasi untuk industri swasta, tetapi juga berfungsi sebagai metode
penting dari perspektif kebijkan publik.
A content analysis of guilt appeals in popular magazine advertisements.
Penelitian ini dilakukan oleh (British et al., 2010). Hasil penelitian ini adalah
aplikasi pengiklan penggunaan rasa bersalah sebagai persusi menarik sebagai
metode pengaruh yang didokumentasikan. Sebuah analisis isi dari iklan dengan
metode persuasi rasa bersalah dalam 24 majalah mengungkapkan bahwa: 1.
banding rasa bersalah muncul dalam iklan pada tingkat sebanding dengan banding
lainnya. 2. banding rasa bersalah muncul dalam setiap jenis majalah, tapi yang
paling umum dalam berita dan majalah editorial umum. 3. Mayoritas iklan dengan
metode rasa bersalah sebagai persuasi memiliki banding rasa bersalah antisipatif.
4. Pernyataan rasa bersalah tunggal yang paling umum adalah pernyataan fakta. 5.
Rasa bersalah biasanya digunakan dalam salinan iklan atau di copy dan gambar
visual. 6. banding rasa bersalah muncul paling sering pada iklan untuk amal dan
produk yang berhubungan dengan kesehatan. Implikasi dari analisis isi dan arah
penelitian diuraikan.
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Helping one’s way to the top : Self-monitors achive status by helping others
and knowing who helps whom. Penelitian ini di lakukan oleh (Flynn et al., 2006).
Hasil penelitian ini adalah langkah awal penting dalam memberi penjelasan
hubungan antara pemantauan diri dan status sosial, terutama yang berkaitan
dengan persepsi dan pengembangan hubungan antar individu. Ditenemukan
bahwa pemantauan diri terkait erat dengan akurasi dengan orang yang merasakan
hubungan dengan orang lain, terutama hubungan status asimetris. Selanjutnya,
konsisten dengan gagasan bahwa pemantauan diri yang tinggi lebih sensitif
terhadap status dinamika, di temukan bahwa pemantauan diri yang tinggi
mengembangkan citra yang lebih murah hati (dengan memberikan bantuan dan
dengan tidak meminta itu) yang, pada gilirannya, memungkinkan mereka untuk
menimbulkan conferrals status dari orang lain. Secara bersama-sama, temuan ini
menunjukkan bahwa ciri-ciri kepribadian, terutama pemantauan diri, memainkan
peran penting dalam memahami dan mengelola dinamika status hubungan.
Peneliti berharap bahwa pekerjaan ini dapat menginspirasi penelitian di masa
depan hubungan antara self-monitoring, perilaku hubungn, dan sosial status.
The role of perceived consumer effectiveness in motivating environmentally
consious behaviours. Penelitian ini dilakukan oleh (Scholder et al., 2017).
Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas yang dirasakan konsumen berbeda
dari kepedulian lingkungan dan memberikan kontribusi unik untuk prediksi
perilaku pro-ekologi tertentu. Selain itu, perbedaan efektivitas yang dirasakan
konsumen yang terbukti berhubungan dengan perbedaan demografi dan hasil
affiliasi. Politik menunjukkan bahwa memotivasi konsumen untuk
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mengungkapkan keprihatinan mereka melalui perilaku aktual adalah untuk batas
tertentu, fungsi meningkatkan persepsi mereka bahwa tindakan individu yang
membuat sebuah perbedaan.
Antesendents of green purchase behaviour : An examination of collectivism,
environmental concern, and PCE. Penelitian ini dilakukan oleh (Lee et al., 2014).
Hasil penelitian ini adalah untuk secara sistematis menilai efek kolektivisme,
masalah lingkungan, dan efektivitas yang dirasakan konsumen pada perilaku
pembelian hijau dan untuk menjelaskan keterkaitan antara konstruksi. Mengingat
pembahasan tersebut, model yang dibangun menyajikan model yang diusulkan
dengan keterkaitan struktural hipotesis antara variabel. Prediksi umum
menunjukkan bahwa orientasi nilai kolektivisme, didefinisikan dan
dioperasionalkan pada tingkat individu, memberi efek tidak langsung terhadap
perilaku pembelian hijau melalui PCE serta efek langsung. Pada saat yang sama,
masalah lingkungan mungkin positif berhubungan dengan perilaku pembelian
hijau sesuai dengan kerangka sikap perilaku.
Conceptualizing Green Purchase Intention in Emerging Markets: An
Empirical Analysis on Pakistan. Penelitian ini dilakukan oleh (Rehman dan Dost,
2013). Hasil penelitian ini adalah faktor kapasitas untuk mempengaruhi niat beli
hijau di mahasiswa yang belajar di tingkat universitas, untu menjadi penelitian
kualitatif itu tidak mudah dalam mengubah variabel kepedulian lingkungan,
pengaruh sosial, citra diri, orientasi manusia terhadap alam dan niat beli hijau.
Dengan dirancangnya kuesioner administrasi diri, peneliti diperlukan memperoleh
informasi dan hasil dengan bantuan alat dan teknik statistik terbaru. Hasil pada
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penelitian menemukan realitas baru pada para peneliti bahwa variabel seperti
kepedulian lingkungan tidak berubah menjadi bahan penting alam niat pembelian
hijau. Pemasar dapat menggunakan metode pemasaran dari mulut ke mulut dan
mereka dapat mendidik konsumen muda untuk meningkatkan persepsi mereka
tentang pembelian produk hijau. Pemerintah juga harus ikut memberikan arahan
dan mempromosikan kepedulian konsumen tentang lingkungan mereka dan
mengembangkan masarakat untuk lebih memilih apa yang baik bagi lingkungan
mereka.
2.3. Kerangka Berfikir
Penelitian ini memperkenalkan studi kuantitatif yang akan dilakukan pada
mahasiswa yang ada di empat perguruan tinggi di Surakarta, yaitu UNS, UMS,
IAIN dan ISI. Studi ini mengenai bagaimana rasa bersalah konsumen, pemantauan
diri dan efektivitas yang dirasakan konsumen yang berpengaruh dengan niat beli
produk hijau mereka. Model konseptual yang diusulkan dilakukan verifikasi
dengan menggunakan kuesioner yang telah diisi oleh beberapa mahasiswa di
Surakarta. Hasil penelitian akan menjelaskan hubungan antar variabel sesuai
model konseptual yang di ajukan.
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Gambar 2.1: Kerangka Berpikir Penelitian
H1
H3
H5
H4
H2
Sumber : (Tümer et al., 2015)
Adapun persamaan matematis dari kerangka pikir diatas adalah :
Persamaan H1 : = + +
Persamaan H2 : = + +
Persamaan H3 : = + +
Persamaan H4 : = + +
Persamaan H5 : = + +
Dimana :
= Niat beli produk hijau 1 = Rasa bersalah konsumen= Efektivitas yang dirasakan konsumen 2 = Pemantauan diri
CG
( )
SM
( 2)
PCE
( )
GPI
( )
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2.4. Hipotesis
Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang dibuat berdasarkan kerangka pemikiran. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
(Sugiyono, 2004)
Adapun beberapa hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Rasa bersalah seorang konsumen akibat pengalamannya dalam keputusan
pembelian produk yang mempunyai efek merusak lingkungan, menjadi
motivasi untuk berupaya memperbaiki perasaan negatifnya dengan
berperilaku patuh dan sesuai dengan norma sosial. Kesadaran konsumen
terhadap dampak negatif dari kerusakan lingkungan membuat mereka
menjadi lebih peduli dan mendukung setiap usaha untuk menghasilkan
produk ramah lingkungan dengan membeli produk atau jasa yang ramah
lingkungan atau biasa disebut produk hijau. Maka ada kemungkinan
pengaruh dari rasa bersalah konsumen dengan niat pembelian produk hijau,
yang dituliskan pada hipotesis pertama.
H1: Rasa bersalah konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli
produk hijau.
2. Seseorang dengan pemantauan diri yang baik selalu menjaga citra dirinya
sesuai dengan situasi yang ada disekitarnya dan sesuai dengan norma sosial.
Keadaan tersebut dapat dikaitkan dengan perilaku konsumen yang ingin
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menyesuaikan dirinya dengan apa yang menjadi kewajibannya pada
lingkungan sekitar, dengan keadaan tersebut konsumen akan cenderung
memilih untuk membeli produk hijau atau ramah lingkungan yang tidak
mempunyai resiko dalam merusak lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
dapat disebutkan bahwa hubungan antara pemantauan diri dan niat beli pada
produk hijau akan berpengaruh signifikan, sebagaimana dituliskan pada
hipotesis kedua.
H2: Pemantauan diri berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk
hijau.
3. Pengalaman rasa bersalah konsumen mempengaruh persepsi terhadap
pembelian mereka. Emosi ini membuat konsumen beranggapan bahwa
setiap keputusan pembelian mereka mempengaruhi keadaan lingkungan
sekitar. Kemudian konsumen mengubah perilaku mereka dengan ikut
bertanggung jawab menjaga lingkungan melalui pembelian mereka terhadap
produk-produk yang ramah lingkungan atau produk hijau. Perilaku
pembelian yang berkelanjutan ini dapat dituliskan pada hipotesis ketiga
tentang hubungan rasa bersalah yang mempengaruhi niat pembelian produk
hijau.
H3: Rasa bersalah konsumen berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
yang dirasakan konsumen.
4. Sikap seseorang dalam pemantauan diri sering kali berhubungan dengan
presentasi diri pada norma sosial yang akan mengakibatkan seseorang
menjadi pro-lingkungan khususnya tentang konsumsi hijau. Konsumen akan
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merasa bahwa perilakunya harus sesuai jika ikut memahami dan menangani
masalah lingkungan. Dengan begitu upaya yang dilakukannya akan
dirasakan sendiri oleh konsumen melalui pembelian produk hijau sebagai
wujud dari tanggung jawab sosial. Maka dituliskan pada hipotesis ke empat
bahwa hubungan antara pemantauan diri dan efektivitas yang dirasakan
konsumen ada kemungkinan berpengaruh secara signifikan.
H4: Pemantauan diri berpengaruh signifikan terhadap efektivitas yang
dirasakan konsumen.
5. Respon dari konsumen mengenai seberapa jauh kesadaran mereka terhadap
keadaan lingkungan dan sudah seberapa besar kontribusi mereka dalam
memperbaiki kerusakan lingkungan melalui pembelian produk hijau yang
mereka beli. Kemudian konsumen akan percaya bahwa apa yang mereka
lakukan akan sedikit membantu dalam masalah lingkungan dan hal tersebut
akan memotivasi konsumen dalam pembelian aktual mereka selanjutnya.
Sikap positif dari konsumen tersebut dapat dituslikan pada hipotesis kelima
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara efektivitas yang dirasakan
konsumen dan niat beli konsumen.
H5: Efektivitas yang dirasakan konsumen berpengaruh signifikan terhadap
niat beli produk hijau.
1BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
3.1.1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan mulai dari penyusunan usulan yaitu bulan
November 2016.  Proposal skripsi selesai dibuat bulan April 2017. Pencarian data
dimulai bulan Mei 2017 sampai dengan peneliti mendapatkan data untuk
penelitian dan telah selesai mengolah data serta menganalisisnya pada bulan
Agustus 2017. Kemudian penelitian diajukan untuk di uji pada bulan Oktober
hingga terselesainya skripsi.
3.1.2. Wilayah Penelitian
Wilayah dalam penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa yang sudah
membeli ataupun belum membeli produk ramah lingkungan di empat perguruan
tinggi di Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan di dua universitas dan dua institut
di Surakarta, yaitu Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan Institut Seni Indonesia
(ISI).
Penelitian ini memilih segmen kaum muda terdidik yaitu mahasiswa sebagai
subjek penelitian. Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang, kaum muda
terdidik dinilai sebagai responden yang representative dalam pemahamannya
mengenai produk hijau. Pemilihan mahasiswa sebagai responden diperkuat oleh
2kondisi pasar yang lebih menargetkan anak muda dalam melakukan minat beli,
serta mahasiswa dinilai telah dapat mengambil keputusan sendiri.
Alasan peneliti memilih perguruan tinggi tersebut karena perbedaan
karakteristik perguruan tinggi, sehingga ada kemungkinan bahwa mahasiswa dari
keempat perguruan tinggi tersebut mempunyai perbedaan pemahaman dan
kesadaran terhadap kepedulian lingkungan yang mempengaruhi pembelian
mereka. Dan dari empat perguruan tinggi tersebut diharapkan mampu mewakili
dari berbagai macam karakter mahasiswa yang ada di Surakarta.
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif  yaitu penelitian yang penekanannya terjadi pada pengujian teori-teori
yang dilakukan malalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan
melalui analisis data dengan menggunakan prosedur statistik (Indriantoro &
Supomo, 2011).
Menurut Musianto (2002) pendekatan kuantitatif merupakan pedekatan
yang didalamnya terdapat sebuah usulan penelitian, proses, hipotesis, turun
langsung ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan
penulisannya menggunakan kecenderungan, non perhitungan numerik, situasional
deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story.
Pendekatan kuantitatif melihat realitas ganda (majemuk), hasil konkrit
dalam pengertian holistic. Itulah sebabnya peneliti kuantitatif lebih spesifik,
percaya langsung pada sang obyek realituitas. Dasar pandangan dari pendekatan
3kuantitatif adalah interaksi antara peneliti dengan obyek realistis. Penelitian ini di
maksutkan untuk mengetahui pengaruh rasa bersalah konsumen, pemantauan diri
dan efektivitas yang dirasakan konsumen terhadap produk hijau.
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
Menurut (Sugiyono 2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneiti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari dua universitas dan dua
institut di Surakarta, yaitu  Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan
Institut Seni Indonesia (ISI).
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2012).
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah ataupun belum
membeli produk hijau atau ramah lingkungan. Menurut Ferdianand, (2014)
ukuran sampel berkisar antara 30 sampai dengan 500. Penentuan jumlah sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 kali variabel independen.
Sampel yang peneliti ambil sebanyak :
Jumlah sampel minimum = 25 x variabel independen
= 25 x 2
= 50 responden
4Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel (Sugiyono, 2012).
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random
sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatkan strata yang ada dalam
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota pupulasi dianggap homogen.
Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian,
memilih bilangan dari daftar bilangan secara acak dan sebagainya (Sugiyono
2012).
3.4. Data dan Sumber Data
Data merupakan yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Suharsimi
(2006), sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
3.4.1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri langsung oleh
peneliti dari sumber penelitian (Sugiyono, 2010). Data primer diperoleh dari
jawaban kuesioner yang diberikan langsung pada mahasiswa di empat perguruan
tinggi di Surakarta yang sudah membeli maupun belum membeli produk hijau
atau ramah lingkungan.
53.4.2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara sebagai contoh dari buku-buku, jurnal, majalah, home
page internet, dan referensi-referensi lainnya yang berhubungan dalam penelitian
ini (Sugiyono, 2010). Data sekunder diperoleh secara tidak langsung yang
digunakan untuk melengkapi data primer. Jenis data ini merupakan data tambahan
yang diperlukan dari objek penelitian, seperti profil mahasiswa dari empat
perguruan tinggi di Surakarta.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari narasumber
/ responden. Menurut Indriantoro & Supomo (2011) metode pengumpulan data
primer berdasarkan komunikasi antara peneliti dengan responden. Daftar
pertanyaan dan pernyataan yang diberikan pada mahasiswa dari empat perguruan
tinggi di Surakarta, yang pernah membeli ataupun belum pernah membeli produk
ramah lingkungan. Dengan maksut responden tersebut bersedia memberikan
penilaian sesuai dengan kebutuhan peneliti. Kuesioner berupa data tertulis yang di
sebarkan kepada responden.
Variabel-variabel dalam penelitian akan diukur dengan menggunakan skala
likert dan nilai jawaban dari setiap responden akan diberi skor 1-5 dengan nilai
tertinggi adalah 5 dan tanggapan terendah adalah 1. Adapun skala likert yang
digunakan dalam pengukuran variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :
61. Sangat Setuju SS 5
2. Setuju S 4
3. Netral N 3
4. Tidak Setuju TS 2
5. Sangat Tidak Setuju STS 1
3.6. Variabel Penelitian
Menurut (Sangadji 2010) variabel penelitian adalah suatu konsep yang
mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi. Variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas ( Eksogen )
Variabel independen atau bebas disebut juga sebagai variabel eksogen
dalam pemodelan persamaan struktural pada SEM (structural equation modeling).
Variabel independen atau variabel eksogen adalah variabel yang menadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2009). Variabel
independen dalam peneitian ini adalah rasa bersalah konsumen (x1) dan
pemantauan diri (x2).
2. Variabel Intermediasi
Menurut Trucman (dalam Sugiyono, 2009), secara teoritis variabel
intermediasi adalah variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen menjadi hubungan tidak langsung dan tidak
dapat diamati atau diukur. Variabel intermediasi dalam penelitian ini adalah
efektivitas yang dirasakan konsumen ( ).
73. Variabe Terikat (Endogen)
Menurut Sugiyono (2009) variabel dependen atau variabel terikat disebut
juga variabel endogen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah niat beli
produk hijau ( ).
3.7. Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.1
Tabel Definisi Operasional
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator
Niat beli
produk hijau
Didasarkan pada pendapat Ng dan
Paladino, (Dalam Aman dan Hussein,
2012) mendefinisikan niat perilaku
konsumen sebagai ukuran kekuatan
relatif seseorang dengan tujuan untuk
melakukan perilaku tertentu. Rashid
(2009) mendefinisikan niat beli hijau
sebagai probabilitas dan kesediaan
individu untuk memberikan preferensi
lebih untuk produk hijau atas produk
konvensional dalam pertimbangan
pembelian mereka. Namun, Ramayah,
Lee dan Mohammad (2010)
menjelaskan bahwa niat beli hijau
adalah tekat untuk bertindak dengan
cara tertentu.
1. Ada pertimbangan
untuk membeli
produk karena
produk tersebut
mengurangi
polusi.
2. Ada niat membeli
produk karena
produk
mengurangi
polusi.
Pemantauan
diri
Pemantauan diri adalah membangun
psikologi sosial berdasarkan observasi
diri dan kontrol diri untuk mengenali
sinyal terkait untuk perilaku yang sesuai
sosial dalam situasi tertentu (Snyder,
1974). Pemantauan diri orang adalah
yang, karena perhatiannya terhadap
kesesuaian sosial, adalah terutama peka
terhadap ekspresi dan presentasi diri
3. Pada acara sosial,
ada sikap untuk
tidak mengatakan
hal yang membuat
orang lain suka.
4. Ada sikap untuk
menyampaikan
pendapat
8orang lain dalam konteks sosial dan
menggunakan sinyal ini sebagai
referensi untuk memantau presentasi
diri sendiri (Snyder, 1974; Snyder &
Gangestad, 1986; DeBono, 2006).
mengenai ide
yang sudah
dipahami.
5. Tidak menjadi
pusat perhatian
dalam kelompok.
6. Tidak selalu
tampak yang
sebenarnya.
7. Menutupi
perasaan yang
sebenarnya ketika
tidak suka.
Efektivitas
yang
dirasakan
konsumen
Antil (Dalam Majlath, 2010)
mengemukakan bahwa efektivitas yang
dirasakan konsumen adalah enilaian
dari orang tentang cara dan sejauh mana
dampak lingkungan akibat perilakunya.
Jika seseorang merasa bahwa ia hanya
dapat mengontrol konsekuensi dan
kinerja atau perilaku mereka sendiri,
niat terhadap perilaku akan menjadi
lebih rendah terlepas dari keinginan
sosial itu.
Ellen dkk (1991) mengemukakan
bahwa (sikap) kepedulian lingkungan
dan efektivitas yang dirasakan
konsumen adalah konsep yang berbeda,
bahwa “…sikap merupakan evaluasi
ringkasan keyakinan individu atau
perasaan tentang masalah, sementara
PCE merupakan evaluasi diri di konteks
masalah” (Berger dan Corbin, 2001,
hal.80).
8. Tidak banyak
yang bisa
dilakukan
individu terhadap
lingkungan hidup.
9. Upaya pelestarian
dari satu orang
tidak akan
berguna selama
orang lain
menolak untuk
melestarikan.
10. percaya bahwa
suatu tindakan
akan memberi
dampak terhadap
lingkungan.
Rasa bersalah
konsumen
Didasarkan pada pendapat
Theotokis & Manganari (Dalam Izard,
1977; Mosher, 1980; Lascu, 1991)
terdapat temuan bahwa rasa bersalah
dialami oleh konsumen sebagai
perilakuan atau sebagai bagian emosi.
Rasa bersalah sebagai kondisi kondisi
konsumen, merupakan fokus dari
penulisan ini dan didefinisikan sebagai
kejadian penyesalan, menyalahkan diri
11. Merasa bersalah
jika tidak
berpartisipasi
dalam menjaga
lingkungan.
12. Merasa bersalah
jika membeli
produk yang tidak
ramah
lingkungan.
9sendiri, dan hukuman yang dialami atas
pelanggaran atau perenungan  atas
pelanggaran prinsip moral atau sosial
(Izard 1977, Mosher 1980). Secara
khusus didefinisikan sebagai “rasa
bersalah yang timbul dari merenungkan
pelanggaran potensi standar diri
sendiri” (Cotte et al 2005, hal. 362).
Antisipasi pelanggaran yang
memotivasi individu untuk melakukan
dengan cara tertentu untuk mencegah
pelanggaran standar mereka. Penelitian
ini meneliti rasa bersalah sebagai
kondisi konsumen yang mendahului
tindakan (atau tanpa tindakan) menenai
masalah tanggung jawab sosial. Dengan
demikian fokus pembahasann pada
antisipasi rasa bersalah (Greenspan,
1995).
3.8. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah salah satu metode alternative Structural Equation
Modeling (SEM) yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan seperti
dimana ukuran sampel cukup besar, tetapi landasan teori lemah dalam hubungan
diantara variabel yang dihipotesiskan, atau karena ditemukan hubungan diantara
variabel yang sangat kompleks dengan ukuran sampel data kecil (Haryono, 2017).
Keunggulan analisis dengan PLS menurut Wold (dalam Ghozali, 2008)
menyatakan bahwa PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak
didasarkan banyak asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate
(indikator dengan skala kategori, ordinal, inteval, dan sampai ratio) dapat
digunakan pada model yang sama, sampel tidak harus besar. PLS dapat
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menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan
indikator formatif dan hal ini tidak mungkin dijalankan dalam CBSEM karena
akan terjadi unidentified model.
Menurut Ghozali (2008) tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk
mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi. Variabel laten adalah
linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan
komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model
struktural yang menghubungkan antar variable laten) dan outler model ( model
pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi.
Hasilnya adalah residual variance dari variabel independen (keduanya variabel
laten dan indikator) diminimumkan.
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikatagorikan menjadi
tiga yaitu:
1. Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten.
2. Mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel
laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya (loading).
3. Keterkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi)
untuk indikator dan variabel laten.
Untuk mendapatkan ke tiga estimasi tersebut, PLS menggunakan proses
literasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan estimasi. Tahap pertama
menghasilkan Weight estimate, tahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner
model dan outler model, dan tahap ketiga menghasilkan estimasi means dan lokasi
(konstanta) (Ghozali, 2006).
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Adapun alasan penggunaan PLS dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut:
1. PLS merupakan metode umum untuk mengestimasi path model yang
menggunakan variabel laten dengan multiple indicator.
2. PLS merupakan metode analisis yang dapat diterapkan pada semua skala
data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampelnya tidak harus
besar. Besarnya sampel direkomendasikan berkisar dari 30 s/d 100 kasus
(Ghozali, 2008).
3. PLS merupakan metode analisis untuk causal-predictive analysis dalam
situasi kompleksitas yang tinggi dan dukungan teori yang rendah.
4. PLS menangani model reflektif dan formatif, bahkan konstruk dengan item
(indikator) tunggal (Hair et al., 2010 dalam Ghozali, 2011). Konstruk
reflektif mengasumsikan bahwa konstruk/variabel laten mempengaruhi
indikator (arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator). Konstruk
formatif mengasumsikan bahwa indikator mempengaruhi konstruk/variabel
laten (arah hubungan kausalitas dari indikator ke konstruk).
3.8.1. Model Struktural atau Inner Model
Untuk memastikan bahwa model structural yang dibangun robust dan akurat
maka dilakukan analisa inner model atau analisa struktural model. Inner model
(inner relation, structural model and substantive theory) menggambarkan
hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantive. Model
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structural dievalasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen,
StoneGeisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikasi
dari koefisien parameter jalur struktural.
Dimulai dengan melihat R-Square untuk setiap variabel laten dependen
dalam menilai model dengan PLS dan interpretasinya yang sama dengan
interpretasi pada regresi. Untuk menilai pengaruh variabel laten independen
tertentu terhadap variabel laten dependen dapat menggunakan nilai R-Square
untuk mengetahui apakah mempunyai pengaruh yang substantive (Ghozali 2006).
Model PLS dilihat juga dari evaluasi dengan melihat Q-Square prodiktif relevansi
untuk model konstruktif. Q-Square mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh odel dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-Square lebih besar
dari nol (0) menunjukkan bahwa model mempunyai nlai predictive relevance,
sedangkan nilai Q-Square kurang dari nol (0) menunjukkan model kurang
memiliki predictive relvance.
Tabel 3.2
Evaluasi Inner Model
Indeks Value
Predictive Relevance (R2) 0,75, 0,50 dan 0,25 menunjukkan model kuat,
moderate dan lemah
Predictive Relevance (Q²) Q² = 1-( 1-R1² ) ( 1-R2² )….(1-Rp² )….
Q-Square > 0 menunjukkan model
mempunyai nilai predictive relevance, dan
jika nilai Q-Square < 0 menunjukkan model
kurang memiliki predictive relevance.
0,02, 0,15 dan 0,35 ( lemah, moderate dan
kuat )
Goodness of Fit (GoF) GoF = ²
GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan
GoF besar = 0,38
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Sumber : (Ghozali dan Latan, 2012)
3.8.2.   Model Pengukuran atau Outer Model
Untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan layak untuk
dijadikan pengukuran (valid and reliable) maka dilakukan analisa outer model.
Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator
dinilai berdasarkan korelasi antara item score / component score dengan construct
score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukur nilai loading 0,5
sampai 0,60 dianggap cukup (Ghozali, 2006).
Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Konstruk laten
memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik dari pada ukuan blok lainnya akan
ditunjukkan jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada
ukuran konstruk lainnya.
Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan
nilai square root of Avrage Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi
antara konstruk lainnya dengan model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih
besar dari pada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dala model,
maka dikatakan memiliki nilai disvriminant validity yang baik. Pengukuran ini
dapat digunakan untuk mengukur reabilitas component score variabel laten dan
hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite reability.
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Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Ghozali, 2006). Composit
reability yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam
ukuran yaitu internal consistency dan Cronbach’s Alpha yang diharapkan
memiliki nilai > 0,6 untuk semua konstruk (Ghozali, 2006).
Tabel 3.3
Evaluasi outer model
Indeks Value
Outer loading >0,05
Average Variance Extraxtd (AVE) >0,50
Composte Reability (CR) >0,8
Cronbach Alpha >0,6
Sumber : (Ghozali dan Latan, 2012)
3.8.3. Pengujian Hipotesa
Pengujian hipotesa dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya dan t-
statistik-nya. Untuk nilai probabilitas, nilai p-value dengan alpha 5% adalah
kurang dari 0,05. Nilai t-tabel untuk alpha 5% adalah 1,96. Sehingga kriteria
penerimaan hipotesa adalah ketika t-statistik > t-tabel (Ghozali dan Latan, 2012).
3.8.4. Pengaruh Mediasi Metode Sobel
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji Sobel (Sobel test). Uji
sobel dilakukan denggan menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel
independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intermediasi (M).
Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikan jalur
X→M dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c – c’), dimana c
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adalah pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standart error koefisien a
dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standard error pengaruh tidak langsung
(indirect effect) Sab dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Sab = 2 2 + 2 2 + 2 2
Untuk menguji signifiansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu
menghitung nilai t dari kefisien ab dengan rumus sebagai berikut :
t =
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung lebih
besar dari t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali,
2016). t tabel dalam penelian ini di tentukan sebagai berikut :
k = jumlah variabel penelitian
n = jumlah responden
sign = 0,05
Degree of freedom dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Df = n – k
Df = 68 – 4
Df = 64
Maka t tabel untuk Df = 64 yaitu sebesar 1,66901
1BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
1.1. Deskripsi Responden
Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adalah mahasiswa dari empat
perguruan tinggi di Surakarta, yaitu Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan
Institut Seni Indonesia (ISI). Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya,
pencarian data dimulai bulan Mei 2017 sampai dengan peneliti mendapatkan data
untuk penelitian dan telah selesai mengolah data serta menganalisisnya pada bulan
Agustus 2017. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden dan
sebagian di sebarkan melalui google form.
Jumlah total kuesioner yang disebar dan dikirim adalah 150 kuesioner.
Jumlah kuesioner yang diisi dan dikembalikan sebanyak 124. Karena ada data
yang outlier, maka data dibersihkan. Dan data yang tersisa sejumlah 68 kuesioner.
Jumlah 68 sampel sesuai dengan jumlah sampel yang direkomendasikan untuk
SEM metode Partial Least Square (PLS). Dalam pengolahan data, peneliti
menggunakan SEM-PLS V.3.26.
1. Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi
Responden berdasarkan perguruan tinggi dapat dikelompokkan menjadi
empat kategori. Yaitu responden dari mahasiswa Universitas Sebelas Maret
(UNS), responden dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS),
2responden dari mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan responden
dari mahasiswa Institut Seni Indonesia (ISI).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden dari kampus IAIN
sebanyak delapan belas mahasiswa atau 26,5%, jumlah responden dari kampus ISI
sebanyak lima belas mahasiswa atau 22,1%, jumlah responden dari kampus UMS
sebanyak enaam belas mahasiswa atau 23,5% dan jumlah responden dari kampus
UNS sebanyak sembilan belas mahasiswa atau 27,9%. Data dari responden
berdasarkan perguruan tinggi dapat disajikan kedalam tabel berikut :
Tabel 4.1.
Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi
NO Perguruan Tinggi Frequency Percent (%)
1 IAIN 18 26,5
2 ISI 15 22,1
3 UMS 16 23,5
4 UNS 19 27,9
Total 68 100
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan menjadi dua yaitu
responden berjenis kelamin laki-laki dan responden berjenis kelamin perempuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki adalah sebanyak empat puluh satu mahasiswa atau 60,3% dan data responden
berdasarkan jenis kelamin perempuan adalah sebanyak dua puluh tujuh mahasiswi
atau 39,7%. Data berdasarkan jenis kelamin dapat disajikan kedalam tabel berikut:
3Tabel 4.2.
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
NO Jenis Kelamin Frequency Percent (%)
1 Laki-laki 41 60,3
2 Perempuan 27 39,7
Total 68 100
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
3. Responden Berdasarkan Usia
Responden berdasarkan usia dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
responden yang mempunyai usia mulai 17-21 tahun dan responden yang
mempunyai usia 21 tahun keatas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai usia
mulai 17-21 tahun sebanyak dua puluh enam mahasiswa atau 38,2% dan data
responden yang mempunyai usia 21 tahun keatas sebanyak empat puluh dua
mahasiswa atau 61,8%. Data berdasarkan usia dapat disajikan kedalam tabel
berikut :
Tabel 4.3.
Responden Berdasarkan Usia
NO Usia Frequency Percent (%)
1 17 – 21 tahun 26 38,2
2 21 tahun keatas 42 61,8
Total 68 100
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
4. Responden Berdasarkan Organisasi
Responden berdasarkan organisasi dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
responden yang mengikuti organisasi pramuka, responden yang mengikuti
organisasi pecinta alam, dan responden yang mengikuti organisasi lain-lain.
4Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengikuti organisasi
pramuka sebanyak tiga puluh mahasiswa atau 44,1%, responden yang mengikuti
organisasi pecinta alam sebanyak Sembilan belas mahasiswa atau 27,9%, dan
responden yang mengikuti organisasi lain-lain sebanyak sembilan belas
mahasiswa atau 27,9% . Data berdasarkan organisasi dapat disajikan kedalam
tabel berikut :
Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Organisasi
NO Organisasi Frequency Percent (%)
1 Pramuka 30 44,1
2 Pecinta Alam 19 27,9
3 Lain-lain 19 27,9
Total 68 100
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
5. Responden Berdasarkan Informasi
Responden berdasarkan informasi dapat dikelompokkan menjadi enam yaitu
responden yang mendapatkan informasi melalui teman, responden yang
mendapatkan informasi melalui TV, responden yang mendapatkan informasi
melalui social media, responden yang mendapatkan informasi melalui koran,
responden yang mendapatkan informasi melalui jurnal, dan responden yang
mendapatkan informasi melalui dosen/guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mendapatkan
informasi melalui teman sebanyak sembilan belas mahasiswa atau 27,9%,
responden yang mendapatkan informasi melalui TV sebanyak tujuh belas
mahasiswa atau 25,0%, responden yang mendapatkan informasi melalui sosial
media sebanyak empat belas mahasiswa atau 20,6%, responden yang
5mendapatkan informasi melalui koran sebanyak enam mahasiswa atau 8,8%,
responden yang mendapatkan informasi melalui jurnal sebanyak delapan
mahasiswa atau 11,8%, dan responden yang mendapatkan informasi melalui
dosen/guru sebanyak empat mahasiswa atau 5,9%. Responden berdasarkan
informasi dapat disajikan kedalam tabel berikut :
Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Informasi
NO Informasi Frequency Percent (%)
1 Teman 19 27,9
2 TV 17 25,0
3 Sosial Media 14 20,6
4 Koran 6 8,8
5 Jurnal 8 11,8
6 Dosen / Guru 4 5,9
Total 68 100
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
6. Responden Berdasarkan Jenis Kegiatan
Responden berdasarkan jenis kegiatan dapat dikelompokkan menjadi empat,
yaitu responden yang mengikuti kegiatan bersih desa, responden yang mengikuti
kegiatan tanam pohonn, responden yang mengikuti kegiatan berkemah dan
responden yang tidak pernah mengikuti kegiatan ramah lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengikuti kegiatan
bersih desa / lingkungan sebanyak empat belas mahasiswa atau 20,6%, responden
yang mengikuti kegiatan tanam pohon sebanyak dua puluh satu mahasiswa atau
30,9%, responden yang mengikuti kegiatan berkemah sebanyak dua puluh tiga
mahasiswa atau 33,8% dan responden yang tidak pernah mengikuti kegiatan
6ramah lingkungan sebanya sepuluh mahasiswa atau 14,7%. Responden
berdasarkan jenis kegiatan dapat disajikan kedalam tabel berikut :
Tabel 4.6.
Responden Berdasarkan Jenis Kegiatan
NO Jenis Kegiatan Frequency Percent (%)
1 Bersih Desa / Lingkungan 14 20,6
2 Tanam Pohon 21 30,9
3 Berkemah 23 33,8
4 Tidak Pernah 10 14,7
Total 68 100
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
1.2. Deskripsi Data
Deskripsi data penelitian yaitu menjelaskan tentang data penelitian yang
diperoleh dari lapangan dengan kuesioner. Data tersebut adalah berupa data
tentang rasa bersalah konsumen, pemantauan diri, efektivitas yang dirasakan
konsumen dan niat beli produk hijau. Data-data dari hasil penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Deskripsi Data Rasa Bersalah Konsumen
Rasa bersalah konsumen diukur dengan menggunakan dua indikator.
Gambaran lengkap mengenai penilaian terhadap dua indikator rasa bersalah
konsumen dapat dilihat sebagai berikut :
7Tabel 4.7
Penilaian terhadap Rasa Bersalah Konsumen
Jawaban Item Pernyataan
Skor CG 1 CG 2
Frek % Frek %
1
2
3 4 5,9 3 4,4
4 43 63,2 39 57,4
5 21 30,9 26 38,2
Total 68 100 68 100
Mean 4,25 4,34
Modus 4 4
Min 3 3
Max 5 5
Std. Deviation 0,557 0,563
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
Hasil pengukuran pernyataan dari CG 1 bahwa “saya merasa bersalah jika
saya tidak berpartisipasi dalam menjaga lingkungan,” menunjukkan empat
responden memberikan skor 3, empat puluh tiga responden memberikan skor 4
dan dua puluh satu responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar
4,25, nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai
maksimal untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan
rentang variasi pendapat responden sebesar 0,557.
Hasil pengukuran pernyataan dari CG 2 bahwa “saya merasa bersalah jika
membeli produk yang tidak ramah lingkungan,” menunjukkan tiga responden
memberikan skor 3, tiga puluh sembilan responden memberikan skor 4 dan dua
puluh enam responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,34,
nilai modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai
8maksimal untuk skor adalah 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang
variasi pendapat responden sebesar 0,563.
2. Deskripsi Data Pemantauan Diri
Pemantauan diri diukur dengan menggunakan lima indikator. Gambaran
lengkap mengenai penilaian terhadap lima indikator pemantauan diri dapat dilihat
sebagai berikut :
Tabel 4.8
Penilaian terhadap Pemantauan Diri
Jawaban Item Pernyataan
Skor SM 1 SM 2 SM 3 SM 4 SM 5
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek %
1
2
3 9 13,2 5 7,4 3 4,4 5 7,4 7 10,3
4 44 64,7 38 55,9 42 61,8 39 57,4 37 54,4
5 15 22,1 25 36,8 23 33,8 24 35,3 24 35,3
Total 68 100 68 100 68 100 68 100 68 100
Mean 4,09 4,29 4,29 4,28 4,25
Modus 4 4 4 4 4
Min 3 3 3 3 3
Max 5 5 5 5 5
Std.Dev 0,592 0,600 0,548 0,595 0,632
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
Hasil pengukuran pernyataan dari SM 1 bahwa “pada acara pesta dan
pertemuan sosial, saya tidak mencoba untuk melakukan atau mengatakan hal-hal
yang membuat orang lain suka,” menunjukkan sembilan responden memberikan
skor 3, empat puluh empat responden memberikan skor 4 dan lima belas
responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,09, nilai modus
untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk
9skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi
pendapat responden sebesar 0,592.
Hasil pengukuran pernyataan dari SM 2 bahwa “saya hanya bisa
menyampaikan pendapat/berdebat mengenai ide-ide yang sudah saya percayai /
pahami,” menunjukkan lima responden memberikan skor 3, tiga puluh delapan
responden memberikan skor 4 dan dua puluh lima responden memberikan skor 5.
Mempunyai nilai mean sebesar 4,29, nilai modus untuk skor adalah 4, nilai
minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,600.
Hasil pengukuran pernyataan dari SM 3 bahwa “dalam sekelompok orang,
saya jarang menjadi pusat perhatian,” menunjukkan tiga responden memberikan
skor 3, empat puluh dua responden memberikan skor 4 dan dua puluh tiga
responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,29, nilai modus
untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk
skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi
pendapat responden sebesar 0,548.
Hasil pengukuran pernyataan dari SM 4 bahwa “saya tidak selalu tampak
seperti saya yang sebenarnya” menunjukkan lima responden memberikan skor 3,
tiga puluh sembilan responden memberikan skor 4 dan dua puluh empat
responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,28, nilai modus
untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk
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skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi
pendapat responden sebesar 0,595.
Hasil pengukuran pernyataan dari SM 5 bahwa “saya mungkin menipu
seseorang dengan bersikap ramah ketika saya benar-benar tidak menyukai
mereka,” menunjukkan tujuh responden memberikan skor 3, tiga puluh tujuh
responden memberikan skor 4 dan dua puluh empat responden memberikan skor
5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,25, nilai modus untuk skor adalah 4, nilai
minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,632.
3. Deskripsi Data Efektivitas yang Dirasakan Konsumen
Efektivitas yang dirasakan konsumen diukur dengan menggunakan tiga
indikator. Gambaran lengkap mengenai penilaian terhadap tiga indikator
efektivitas yang dirasakan konsumen dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.9
Penilaian terhadap Efektivitas yang Dirasakan Konsumen
Jawaban Item pernyataan
Skor PCE 1 PCE 2 PCE 3
Frek % Frek % Frek %
1
2
3 6 8,8 2 2,9 1 1,5
4 42 61,8 39 57,4 40 58,8
5 20 29,4 27 3,7 27 39,7
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 4,21 4,37 4,38
Modus 4 4 4
Minimal 3 3 3
Maksimal 5 5 5
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Std.Dev 0,587 0,544 0,59
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
Hasil pengukuran pernyataan dari PCE 1 bahwa “tidak banyak yang bisa
dilakukan individu terhadap lingkungan hidup,” menunjukkan enam responden
memberikan skor 3, empat puluh dua responden memberikan skor 4 dan dua
puluh responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,21, nilai
modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal
untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi
pendapat responden sebesar 0,587.
Hasil pengukuran pernyataan dari PCE 2 bahwa “upaya pelestarian dari satu
orang tidak akan berguna selama orang lain menolak untuk melestarikan,”
menunjukkan 2 responden memberikan skor 3, 39 responden memberikan skor 4
dan 27 responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,37, nilai
modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal
untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi
pendapat responden sebesar 0,544.
Hasil pengukuran pernyataan dari PCE 3 bahwa “meskipun saya bukan
seseorang yang ahli dalam bidang lingkungan, tetapi saya percaya bahwa tindakan
saya akan memberi dampak terhadap lingkungan,” menunjukkan satu responden
memberikan skor 3, empat puluh responden memberikan skor 4 dan dua puluh
tujuh responden memberikan skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,38, nilai
modus untuk skor adalah 4, nilai minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal
untuk skor adalah sebesar 5. Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi
pendapat responden sebesar 0,519.
12
4. Deskripsi Data Niat Beli Produk Hijau
Niat beli produk hijau diukur dengan menggunakan dua indikator.
Gambaran lengkap mengenai penilaian terhadap tiga indikator niat beli produk
hijau dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.10
Penilaian terhadap Niat Beli Produk Hijau
Jawaban Item Pernyataan
Skor GPI 1 GPI 2
Frek % Frek %
1
2
3 2 2,9 3 4,4
4 34 50,0 28 41,2
5 32 47,1 37 54,4
Total 68 100 68 100
Mean 4,44 4,50
Modus 4 5
Min 3 3
Max 5 5
Std. Dev 0,557 0,586
Sumber : Data diolah SPSS, 2017
Hasil pengukuran pernyataan dari GPI 1 bahwa “saya mempertimbangkan
untuk membeli produk karena produk tersebut dapat menjadi solusi untuk
mengurangi polusi,” menunjukkan dua responden memberikan skor 3, tiga puluh
empat responden memberikan skor 4 dan tiga puluh dua responden memberikan
skor 5. Mempunyai nilai mean sebesar 4,44, nilai modus untuk skor adalah 4, nilai
minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,557.
Hasil pengukuran pernyataan dari GPI 2 bahwa “saya berniat untuk
membeli produk karena produk tersebut dapat menjadi solusi untuk mengurangi
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polusi,” menunjukkan tiga responden memberikan skor 3, dua puluh delapan
responden memberikan skor 4 dan tiga puluh tujuh responden memberikan skor 5.
Mempunyai nilai mean sebesar 4,50, nilai modus untuk skor adalah 5, nilai
minimal untuk skor adalah 3 dan nilai maksimal untuk skor adalah sebesar 5.
Nilai standart deviation menunjukkan rentang variasi pendapat responden sebesar
0,586.
4.3. Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengolahan data metode
SEM PLS (Partial Least Square) V.3.26. Menurut Ghozali (2006) dari sebuah
model penelitian memerlukan dua tahap untuk menilai Fit Model. Berikut tahap-
tahap tersebut :
4.3.1. Menilai Outer Model atau Measurement Model
Untuk menilai outer model digunakan tiga kriteria di dalam penggunaan
teknik analisa data yaitu Comvergent validity, Discriminant Validity dan
Composite Reliability.
1. Convergent Validity
Dalam evaluasi Convergent Validity dari pemeriksaan individual item
reliability, dapat dilihat dari nilai standardized loading factor. Standardized
loading factor menggambarkan besarnya korelasi antara setiap item pengukuran
(indikator) dengan konstruknya. Nilai loading faktor ≥ 0,7 dikatakan ideal, artinya
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indikator tersebut valid mengukur konstruk yang dibentuknya. Dalam pengalaman
empiris penelitian, nilai loading factor ≥ 0,5 masih dapat diterima. Bahkan
sebagian ahli mentolerir angka 0,4. Dengan demikian, nilai loading factor ≤ 0,4
harus dikeluarkan dari model (di-drop) (Haryono, 2017). Dalam penelitian ini
digunakan batas loading factor sebesar 0,50. Berikut tabel outer loading
disajikan:
Tabel 4.11
Outer Loadings (Measurement Model)
Indikator Loading factor Convergent
Validity
Keterangan
Rasa Bersalah Konsumen (CG)
CG 1 0,910 ≥ 0,5 Valid
CG 2 0,896 ≥ 0,5 Valid
Minat Beli Produk Hijau (GPI)
GPI 1 0,903 ≥ 0,5 Valid
GPI 2 0,933 ≥ 0,5 Valid
Efektivitas yang Dirasakan Konsumen (PCE)
PCE 1 0,855 ≥ 0,5 Valid
PCE 2 0,756 ≥ 0,5 Valid
PCE 3 0,621 ≥ 0,5 Valid
Pemantauan Diri (SM)
SM 1 0,676 ≥ 0,5 Valid
SM 2 0,557 ≥ 0,5 Valid
SM 3 0,721 ≥ 0,5 Valid
SM 4 0,812 ≥ 0,5 Valid
SM 5 0,817 ≥ 0,5 Valid
Sumber : Data diolah PLS, 2017
Hasil pengolahan data dengan menggunakan PLS V.3.26 menunjukkan
bahwa semua loading factor memiliki nilai diatas 0,50, sehingga konstruk untuk
semua variabel tidak ada yang harus dikeluarkan dari model.
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2. Discriminant Validity
Discriminant Validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading.
Ukuran cross loading adalah membandingkan korelasi indikator dengan
konstruknya dan konstruk dari blok lainnya. Jika koralasi indikator dengan
konstruknya lebih tinggi dari korelasi dengan konstruk blok lainnya maka
konstruk tersebut memprediksi ukuran pada blok mereka dengan lebih baik dari
blok lainnya (Haryono, 2017). Hasil pengujian Discriminant validity diperoleh
sebagai berikut :
Tabel 4.12
Nilai Discriminant Validity (Cross Loading)
GPI PCE CG SM
CG 1 0,284 0,513 0,910 0,212
CG 2 0,312 0,450 0,896 0,290
GPI 1 0,903 0,489 0,273 0,524
GPI 2 0,933 0,566 0,328 0,638
PCE 1 0,505 0,855 0,526 0,399
PCE 2 0,431 0,756 0,335 0,163
PCE 3 0,348 0,621 0,300 0,347
SM 1 0,395 0,285 0,214 0,676
SM 2 0,310 0,133 0,130 0,557
SM 3 0,501 0,276 0,220 0,721
SM 4 0,510 0,374 0,241 0,812
SM 5 0,543 0,370 0,185 0,817
Sumber : Data diolah PLS, 2017
Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa beberapa nilai loading factor untuk
setiap indikator dari masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor
yang lebih tinggi dibandingkan nilai loading jika dihubungkan dengan variabel
laten lainnya. Hal ini berarti setiap variabel laten memiliki discriminant validity
yang baik dimana semua variabel laten memiliki pengukur yang berkorelasi tinggi
dibanding dengan konstruk lainnya.
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3. Mengevaluasi Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)
Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas suatu
konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing
konstruk. Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya 0,70
dan AVE berada diatas 0,50. Berikut hasil dari nilai Composite Reliablity dan
AVE untuk seluruh tabel :
Tabel 4.13
Composite Reliabilty dan Average Variance Extracted
Construct Cronbach’s
Alpha
Composite
Reliability
Average
Variance
Extracted (AVE)
GPI 0,814 0,914 0,842
PCE 0,607 0,791 0,562
CG 0,774 0,898 0,816
SM 0,772 0,843 0,523
Sumber : Data diolah PLS, 2017
Berdasarkan pengolahan data dapat dilihat bahwa semua konstruk
memenuhi kriteria reliabel dan validitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Cronbach’s Alpha diatas 0,60, Composite Reliability (CR) diatas 0,70 dan AVE
diatas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.
4.3.2. Pengujian Model Stuktural (Inner Model)
Terdapat tiga kriteria yang dilakukan untuk evaluasi inner model. Ketiga
kriteria tersebut adalah dengan melihat signifikansi R-square, Q-square dan GoF
dari model penelitian.
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Gambar 4.1
Model struktural
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk
setiap variabel laten dependen. Berikut hasil estimasi R-square disajikan dengan
menggunakan PLS :
Tabel 4.14
Nilai R-Square
Variabel R-square
GPI (Niat Beli Produk Hijau) 0,525
PCE (Efektivitas yang Dirasakan) 0,363
Sumber : Data diolah PLS, 2017
Dari tabel 4.7 menunjukkan nilai R-square untuk variabel GPI (minat beli
produk hijau) diperoleh sebesar 0,525 dan untuk variabel PCE (efektivitas yang
dirasakan konsumen) diperoleh sebesar 0,363. Nilai R2 menunjukkan besarnya
variability variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. Hasil
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ini menunjukkan bahwa variabel GPI (minat beli produk hijau) dapat dipengaruhi
oleh variabel eksogen lainnya sebesar 52,5%, dan variabel PCE (efektivitas yang
dirasakan konsumen) dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen lainnya sebesar
36,3%.
Untuk pengujian inner model dapat dilakukan dengan melihat Q2
(predictive relevance). Untuk menghitung Q2 dapat digunakan rumus :
Q2 = 1 – (1 – R12 ) (1 – R22 )
Q2 = 1 – (1 – 0,5252) (1 – 0,3632)
Q2 = 1- (1 – 0,276) (1 – 0,132 )
Q2 = 1 – (0,724) (0,868)
Q2 = 1 – 0,628
Q2 = 0,372
Nilai Q-square lebih besar dari nol (0) menunjukkan model mempunyai
nilai predictive relevance.
Yang terahir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF). Berbeda
dengan CB-SEM, untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual.
Untuk menghitung GoF dapat digunakan rumus :
GoF = ²
= 0,48 0,44
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= 0,21
= 0,46
Nilai GoF small = 0,1, medium = 0.25, dan besar = 0,38. Dari pengujian R2,
Q2 dan GoF terlihat bahwa model yang dibentuk adalah robust. Sehingga
pengujian hipotesa dapat dilakukan.
4.3.3. Pengujian Hipotesa
Pada tahap ini evaluasi model struktural dianalisis dengan melihat
signifikansi hubungan antar konstruk yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic
dengan melihat output dari option Calculate PLS→ Bootstrapping untuk melihat
nilai T-statistic. Dimana indikator yang memiliki nilai T Statistic ≥ 1,96 dikatakan
valid.
Tabel 4.15
Result For Inner Weight
Original
Sample
(O)
Sample
Mean
(M)
Standart
Deviation
(STDEV)
T
Statistic
P
Values
CG → GPI -0,008 -0,009 0,112 0,069 0,945
SM → GPI 0,482 0,486 0,096 5,010 0,000
CG → PCE 0,455 0,451 0,106 4,277 0,000
SM → PCE 0,290 0,296 0,094 3,064 0,002
PCE → GPI 0,382 0,379 0,136 2,800 0,005
Sumber : Data diolah PLS, 2017
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai
berikut:
Hipotesis pertama : Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara CG dengan
GPI adalah tidak signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 0,069 ≤ 1,96. Nilai
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original sample estimate adalah negatif yaitu sebesar -0,008 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara CG dengan GPI adalah negatif. Hasil ini
menunjukkan bahwa rasa bersalah konsumen memiliki hubungan negatif dan
tidak signifikan terhadap minat beli produk hijau yang berarti tidak sesuai dengan
hipotesis pertama. Hal ini berarti Hipotesis 1 di tolak.
Hipotesis kedua : Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara SM dengan
GPI adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 5,010 ≥ 1,96. Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,482 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara SM dengan GPI adalah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa
Pemantauan diri memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap niat beli
produk hijau yang berarti sesuai dengan hipotesis kedua. Hal ini berarti Hipotesis
2 di terima.
Hipotesis ketiga : Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara CG dengan
PCE adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 4,277 ≥ 1,96. Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,455 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara CG dengan PCE adalah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa
Rasa bersalah konsumen memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
Efektivitas yang dirasakan konsumen yang berarti sesuai dengan hipotesis ketiga.
Hal ini berarti Hipotesis 3 di terima.
Hipotesis keempat : Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara SM
dengan PCE adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 3,064 ≥ 1,96. Nilai
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,290 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara SM dengan PCE adalah positif. Hasil ini
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menunjukkan bahwa Pemantauan diri memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap Efektivitas yang dirasakan konsumen yang berarti sesuai dengan
hipotesis keempat. Hal ini berarti Hipotesis 4 di terima.
Hipotesis kelima : Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara PCE dengan
GPI adalah signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 2,800 ≥ 1,96. Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,382 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara PCE dengan GPI adalah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa
Efektivitas yang dirasakan konsumen memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap Minat beli produk hijau yang berarti sesuai dengan hipotesis kelima. Hal
ini berarti Hipotesis 5 di terima.
4.3.4. Pengaruh Mediasi Metode Sobel
1. Pengaruh rasa bersalah konsumen terhadap niat beli produk hijau melalui
efektivitas yang dirasakan konsumen.
Pengujian pengaruh tidak langsung variabel rasa bersalah konsumen
terhadap niat beli produk hijau melalui efektivitas yang dirasakan konsumen
dilakukan dengan terlebih dahulu mengetahui hasil pengujian terhadap pengaruh
efektivitas yang dirasakan konsumen terhadap niat beli produk hijau. . Pengujian
pengaruh mediasi dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel.
Hasil pengujian hubungan variabel efektivitas yang dirasakan konsumen
dengan nit beli produk hijau menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,382
dengan nilai t sebesar 2,800. Nilai tersebut lebih besar dari 1,96 . Hasil ini berarti
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variabel bahwa efektivitas yang dirasakan konsumen memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap niat beli produk hijau.
Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intermediasi dengan
variabel dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil dari kedua
pengujian diringkas sebagai berikut :
P1 = 0,455 Se1 = 4,277
P5 = 0,382 Se5 = 2,800
Besarnya koefisien tidak langsung variabel rasa bersalah terhadap niat beli
produk hijau merupakan perkalian dari pengaruh variabel rasa bersalah terhadap
efektivitas yang dirasakan konsumen dengan efektivitas yang dirasakan konsumen
terhadap niat beli produk hijau, sehingga diperoleh sebagai berikut :
P15 = P1 .P5
P15 = 0,455 . 0,382
P15 = 0,174
Besarnya standart error rasa bersalah terhadap niat beli produk hijau
merupakan perkalian dari pengaruh rasa bersalah konsumen terhadap efektifitas
yang dirasakan konsumen dengan efektivitas yang dirasakan konsumen terhadap
niat beli produk hijau, sehingga diperoleh sebagai berikut :
Sab = √ 1². 5² + 5². 1² + 1². 5²
Sab = 0,4552 . 2,8002 + 0,3822 . 4,2772 + 4,2772 . (2,8002)
Sab = 0,207.7,840 + 0,146.18,293 + 18,293.7,840
Sab = 1,623 + 2,671 + 143,42
Sab = 147,714
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Sab = 12,154
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :
t =
t = 0.17412,154
t = 0,0143
Nilai t sebesar 0,0143 tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu 1,67 dengan
tingkat signifikan 0,05, maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung
dari variabel rasa bersalah terhadap niat beli produk hijau melalui variabel
efektivitas yang dirasakan konsumen tidak terjadi pengaruh mediasi.
2. Pengaruh pemantauan diri terhadap niat beli produk hijau melalui efektivitas
yang dirasakan konsumen.
Pengujian pengaruh tidak langsung variabel pemantauan diri terhadap niat
beli produk hijau melalui efektivitas yang dirasakan konsumen dilakukan dengan
terlebih dahulu mengetahui hasil pengujian terhadap pengaruh efektivitas yang
dirasakan konsumen terhadap niat beli produk hijau. . Pengujian pengaruh mediasi
dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel.
Hasil pengujian hubungan variabel efektivitas yang dirasakan konsumen
dengan niat beli produk hijau menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,382
dengan nilai t sebesar 2,800. Nilai tersebut lebih besar dari 1,96 . Hasil ini berarti
variabel bahwa efektivitas yang dirasakan konsumen memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap niat beli produk hijau.
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Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intermediasi dengan
variabel dependen dilakukan dengan perhitungan rumus sobel. Hasil dari kedua
pengujian diringkas sebagai berikut :
P4 = 0,290 Se4 = 3,064
P5 = 0,382 Se5 = 2,800
Besarnya koefisien tidak langsung variabel pemantauan diri terhadap niat
beli produk hijau merupakan perkalian dari pengaruh variabel pemantauan diri
terhadap efektivitas yang dirasakan konsumen dengan efektivitas yang dirasakan
konsumen terhadap niat beli produk hijau, sehingga diperoleh sebagai berikut :
P45 = P4 .P5
P45 = 0,290 . 0,382
P45 = 0,111
Besarnya standart error rasa bersalah terhadap niat beli produk hijau
merupakan perkalian dari pengaruh rasa bersalah konsumen terhadap efektifitas
yang dirasakan konsumen dengan efektivitas yang dirasakan konsumen terhadap
niat beli produk hijau, sehingga diperoleh sebagai berikut :
Sab = √ 4². 5² + 5². 4² + 4². 5²
Sab = 0,2902 . 2,8002 + 0,3822 . 3,0642 + 3,0642 . (2,8002)
Sab = 0,084.7,840 + 0,146.9,388 + 9,388.7,840
Sab = 0,658 + 1,371 + 73,60
Sab = 75,629
Sab = 8,696
Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :
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t =
t = 0.0938,696
t = 0,0107
Nilai t sebesar 0,0107 tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu 1,67 dengan
tingkat signifikan 0,05, maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung
dari variabel pemantauan diri terhadap niat beli produk hijau melalui variabel
efektivitas yang dirasakan konsumen tidak terjadi pengaruh mediasi.
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Pengaruh rasa bersalah terhadap niat beli produk hijau
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa konstruk
rasa bersalah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat beli produk
hijau. Hal ini dapat dilihat dari niai t-statistic yang lebih kecil dari 1,96 yaitu
0,069. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa di empat perguruan tinggi belum memiliki rasa
bersalah yang berhubungan dengan kesadaran lingkungan.
Rasa bersalah berkaitan dengan fakta bahwa, ketika seseorang merasa
bersalah akan merasakan dorongan untuk membuat beberapa bentuk perilaku
(Lascu 1991). Konsumen yang merasakan rasa bersalah akan berusaha untuk
memperbaiki perasaannya dengan cara lebih melindungi dan menjaga lingkungan
melalui pembeliannya yang pro-lingkungan. Namun dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa beberapa mahasiswa di Surakarta tidak merasakan rasa
bersalah, oleh karena itu dapat disimpulkan tidak ada pengaruh rasa bersalah
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seseorang terhadap niat beli produk hijau dikarenakan kurangnya kesadaran
lingkungan di masyarakat khususnya mahasiswa dari empat perguruan tinggi di
Surakarta.
2. Pengaruh pemantauan diri terhadap niat beli produk hijau
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk
pemantauan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli produk
hijau. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu
5,010. Dengan demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini di terima. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dari empat perguruan tinggi di Surakarta yang
memiliki pemantauan diri yang tinggi cenderung mempunyai niat beli produk
hijau yang tinggi pula.
Seseorang dengan pemantauan diri yang baik selalu ingin menampilkan
citra diri yang positif didepan orang lain. Melalui informasi yang didapatkan,
seseorang akan memperhatikan penyesuaian perilakunya dan mudah dipengaruhi
lingkungan sosialnya.
Dalam penelitian ini ditemukan, untuk menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan pro-sosial dan pro-lingkungan, seseorang dengan pemantauan diri yang
baik akan merubah perilakunya sejalan dengan kepatutan sosial tentang konsumsi
yang ramah lingkungan sehingga meningkatkan niat beli mereka terhadap produk
hijau, dengan cara melakukan pembelian aktual terhadap produk hijau.
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3. Pengaruh rasa bersalah terhadap efektvitas yang dirasakan konsumen.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk
rasa bersalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas yang
dirasakan konsumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari
1,96 yaitu 4,277. Dengan demikian, hipotesis H3 dalam penelitian ini di terima.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dari empat perguruan tinggi di Surakarta
yang memiliki rasa bersalah yang tinggi cenderung mempunyai efektivitas yang
dirasakan yang tinggi pula.
Seseorang yang mengalami rasa bersalah dan menganggap diri mereka
sebagai penyebabnya akan merubah sikap mereka untuk lebih berhati-hati dan
tanggung jawab sebagai konsumen dalam setiap keputusan pembeliannya.
Konsumen yang percaya bahwa keputusan pembeliannya berpengaruh pada
masalah lingkungan dan sosial akan melakukan pembelian aktual terhadap produk
hijau. Rasa bersalah pada konsumen dapat mengatur konsumsi mereka dengan
mempengaruhi persepsi efektivitas yang dirasakan pada setiap pembeliannya.
4. Pengaruh pemantauan diri terhadap efektivitas yang dirasakan
konsumen.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk
pemantauan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap efetivitas yang
dirasakan konsumen. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar dari
1,96 yaitu 3,064. Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian ini di terima.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dari empat perguruan tinggi di Surakarta
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yang memiliki pemantauan diri yang tinggi cenderung mempunyai efektivitas
yang dirasakan yang tinggi pula.
Pemantauan diri merupakan perhatian seseorang untuk menyesuaikan diri
terhadap norma sosial yang sangat memperhatikan ekspresi dan pendapat orang
lain untuk menyesuaikan dirinya dengan baik (DeBono 2006).
Pemantauan diri memiliki hubungan dengan yang dirasakan seseorang dan
memiliki peran penting dalam memahami perasaan seseorang untuk
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, seseorang dengan
pemantauan diri yang baik akan memiliki efektivitas untuk tindakan pro-
lingkungan dengan baik.
5. Pengaruh efektivitas yang dirasakan konsumen terhadap niat beli
produk hijau.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat disimpulkan bahwa konstruk
efektivitas yang dirasakan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat beli produk hijau. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic yang lebih besar
dari 1,96 yaitu 2,800. Dengan demikian, hipotesis H5 dalam penelitian ini di
terima. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dari empat perguruan tinggi di
Surakarta yang memiliki efektivitas yang dirasakan konsumen yang tinggi
cenderung mempunyai niat beli produk hijau yang tinggi pula.
Efektivitas yang dirasakan konsumen ditentukan oleh pengetahuan dan
pengalaman yang bervariasi pada setiap orang, yang mengacu sejauh mana orang
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tersebut percaya bahwa tindakannya mempengaruhi keadaan lingkungan sekitar
menjadi lebih baik (Scholder et al. 2017).
Ketika orang percaya mereka memiliki kekuatan dan pengaruh dalam
perilakunya untuk ikut serta memberikan solusi dari masalah lingkungan dan
perilaku tersebut dapat memiliki hasil yang positif, maka orang tersebut lebih
cenderung melakukannya. Perubahan perilaku tersebut merupakan sikap positif
yang menjadi dorongan konsumen untuk melakukan pembelian aktual pada
produk hijau.
6. Pengaruh rasa bersalah konsumen terhadap niat beli produk hijau
melalui efektivitas yang dirasakan konsumen.
Pengaruh rasa bersalah konsumen terhadap niat beli produk hijau melalui
efektivitas yang dirasakan konsumen menunjukkan hubungan yang tidak
signifikan. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan mengetahui pengujian antara
variabel efektivitas yang dirasakan konsumen dengan niat beli poduk hijau
terlebih dahulu. Dari pengujian tersebut diperoleh nilai t-statistic yang lebih besar
dari 1,96 yaitu sebesar 2,800. Hal ini berarti efektivitas yang dirasakan konsumen
berpengaruh positif dan signifikan terhhadap niat beli produk hijau.
Untuk pengaruh mediasi dilakukan pengujian antara variabel intermediasi
dengan variabel dependen menggunakan rumus sobel. Dari pengujian tersebut
didapat nilai t yang lebih kecil dari 1,67 yaitu sebesar 0,0143. Hal ini berarti
bahwa parameter mediasi tersebut tidak signifikan. Maka dengan demikian model
pengaruh tidak langsung dari variabel rasa bersalah terhadap niat beli produk hijau
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melalui variabel efektivitas yang dirasakan konsumen tidak terjadi pengaruh
mediasi.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas yang
dirasakan konsumen tidak mampu memediasi hubungan pengaruh dari variabel
rasa bersalah terhadap variabel niat beli poduk hijau.
7. Pengaruh pemantauan diri terhadap niat beli produk hijau melalui
efektivitas yang dirasakan konsumen.
Pengaruh pemantauan diri terhadap niat beli produk hijau melalui efektivitas
yang dirasakan konsumen menunjukkan hubungan yang tidak signifikan.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan mengetahui pengujian antara variabel
efektivitas yang dirasakan konsumen dengan niat beli poduk hijau terlebih dahulu.
Dari pengujian tersebut diperoleh nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 yaitu
sebesar 2,800. Hal ini berarti efektivitas yang dirasakan konsumen berpengaruh
positif dan signifikan terhhadap niat beli produk hijau.
Untuk pengaruh mediasi dilakukan pengujian antara variabel intermediasi
dengan variabel dependen dengan menggunakan rumus sobel. Dari pengujian
tersebut didapat nilai t yang lebih kecil dari 1,67 yaitu sebesar 0,0107. Hal ini
berarti bahwa parameter mediasi tersebut tidak signifikan. Maka dengan demikian
model pengaruh tidak langsung dari variabel pemantauan diri terhadap niat beli
produk hijau melalui variabel efektivitas yang dirasakan konsumen tidak terjadi
pengaruh mediasi.
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Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas yang
dirasakan konsumen tidak mampu memediasi hubungan pengaruh dari variabel
pemantauan diri terhadap variabel niat beli poduk hijau.
1BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, selanjutnya
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Rasa bersalah konsumen
berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk hijau” tidak terbukti
kebenarannya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan perolehan
koefisien jalur sebesar -0,008 dengan nilai t-statistic sebesar 0,069. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rasa bersalah konsumen tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk hijau.
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Pemantauan diri berpengaruh
signifikan terhadap minat beli poduk hijau” terbukti kebenarannya. Dapat
dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan perolehan koefisien jalur
sebesar 0,482 dengan nilai t-statistic sebesar 5,010. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemantauan diri berpengaruh signifikan terhadap niat
beli produk hijau.
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “Rasa bersalah konsumen
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas yang dirasakan konsumen”
terbukti kebenarannya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan
perolehan koefisien jalur sebesar 0,455 dengan nilai t-statistic 4,277.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsumen dengan rasa bersalah
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas yang dirasakan.
24. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Pemantauan diri berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas yang dirasakan konsumen” terbukti
kebenarannya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan perolehan
koefisien jalur sebesar 0,290 dengan nilai t-statistic 3,064. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan pemantauan diri berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas yang dirasakan konsumen.
5. Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa “Efektivitas yang dirasakan
konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk hijau” terbukti
kebenarannya. Dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan perolehan
koefisien jalur sebesar 0,382 dengan nilai t-statistic sebesar 2,800. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas yang dirasakan konsumen
berpengaruh signifikan terhadap niat beli poduk hijau.
5.2. Keterbatasan
1. Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah mahasiswa dari empat
perguruan tinggi di Surakarta, memiliki cakupan penelitian yang sempit
menyebabkan hasil penelitian kurang dapat digeneralisasikan dan belum
mendapatkan hasil yang maksimal.
2. Kuesioner yang didistribusikan kepada mahasiswa sebagai responden, ada
kemungkinan kurang memahami maksut dari pernyataan-pernyataan yang
ada ketika responden memberikan jawaban yang kurang sesuai dengan
maksut pernyataan kuesioner.
33. Kajian Islam yang diberikan belum dapat dijelaskan secara baik dan
mendalam karena keterbatasan peneliti dalam sumber dan pengetahuan serta
pemahaman yang masih kurang dalam penelitian ini berkaitan dengan kajian
Islam itu sendiri.
5.3. Saran
Dengan melihat pada hasil penelitian yang relevan dan mengacu pada hasil
penelitian, selanjutnya saran-saran dari penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagi Praktisi
Untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan mendorong konsumen untuk
ikut serta menjaga lingkungan sekitar melalui kegiatan pembeliannya pada produk
hijau atau ramah lingkungan, maka pemasar diharapkan dapat menerapkan
beberapa teori yang telah dibahas sebelumnya dalam penelitian ini, untuk
meningkatkan ketertarikan terhadap produk hijau.
2. Bagi Penelitian Berikutnya
a. Penelitian ini masih memungkinkan untuk dikembangkan dalam menguji
ulang model penelitian dengan menambah variabel atau pun menambah
jumlah sampel responden dengan memperluas wilayah penelitian sehingga
hasilnya dapat di generalisir dengan lebih baik.
b. Karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasa bersalah konsumen
tidak berhubungan dengan niat beli produk hijau, peneliti
4merekomendasikan supaya peneliti masa depan bisa membuktikan kembali
hubungan rasa bersalah konsumen dengan niat beli produk hijau. Dan dari
hasil perhitungan menggunakan rumus sobel dapat dibuktikan kembali oleh
peneliti masa depan.
c. Penelitian ini masih memungkinkan untuk dikembangkan dengan
menambah literatur mengenai hubungannya dengan kajian Islam, sehingga
penjelasan lebih mendalam dan maksimal terutama untuk konsumen
muslim.
1LAMPIRAN
2Lampiran 1
Jadwal Penelitian
No Bulan Desember Januari Februari MaretKegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 PenyusunanProposal x x x
2 KonsultasiProposal x x x x x x
3 Revisi Proposal
4 Pengumpulandata
5 Analisis data
6 Penulisan AkhirNaskah Skripsi
7 PendaftaranMunaqosah
8 Munaqosah
9 Revisi Skripsi
No Bulan April Mei Juni JuliKegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 PenyusunanProposal
2 KonsultasiProposal X
3 Revisi Proposal
x x
4 Pengumpulandata x x x
5 Analisis data
6 Penulisan AkhirNaskah Skripsi
7 PendaftaranMunaqosah
8 Munaqosah
9 Revisi Skripsi
3No Bulan Agustus September OktoberKegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 PenyusunanProposal
2 KonsultasiProposal
3 Revisi Proposal
4 Pengumpulandata
5 Analisis data
x x x x
6 Penulisan AkhirNaskah Skripsi x x x
7 PendaftaranMunaqosah
8 Munaqosah
9 Revisi Skripsi
No Bulan November DesemberKegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4
1 PenyusunanProposal
2 KonsultasiProposal
3 Revisi Proposal
4 Pengumpulandata
5 Analisis data
6 Penulisan AkhirNaskah Skripsi
7 PendaftaranMunaqosah
8 Munaqosah x
9 Revisi Skripsi x
Pendaftaran Munaqosah : 9 Oktober – 27 Oktober 2017
Pelaksanaan Munaqosah : 6 November – 24 November 2017
4Lampiran 2
Kuesioner Penelitian
PENGARUH RASA BERSALAH KONSUMEN, PEMANTAUAN DIRI
DAN EFEKTIVITAS YANG DIRASAKAN KONSUMEN TERHADAP
PRODUK HIJAU
Assalamu’alaikum Wr Wb
Saya Yasaroh Dyah Rakhmania dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Surakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya. Segala
informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian
semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Dengan ini saya menyampaikan daftar
pernyataan pada saudara/saudari, dengan tujuan agar berkenan sekiranya
meluangkan waktu untuk dapat mengisinya. Pernyataan dalam daftar ini berkaitan
dengan tanggapan Anda sebagai konsumen terhadap produk ramah lingkungan
dengan segala dukungan untuk setiap usaha dalam memperbaiki lingkungan
melalui pembelian produk ramah lingkungan. Atas perhatian dan partisipasinya,
saya mengucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr Wb
Pada pertanyaan dan pernyataan di bawah ini, Anda diperkenankan untuk
memilih dan mengisi dengan tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan
Anda yang sebenarnya.
5Karakteristik Responden
1. Nama :
2. Jenis kelamin :  L /   P
3. Usia :
4. Pendidikan orang tua :
5. Universitas / Institut :
6. Fakultas :
7. Prodi / Jurusan :
8. No HP :
9. Organisasi apakah yang Anda ikuti?
Pecinta Alam Pramuka Lain-lain
10. Apakah Anda pernah membeli produk ramah lingkungan ?
Ya / Tidak (Jika tidak mengisi langsung ke No. 11)
Jika iya, banyaknya membeli : …………………………………………
11. Dari mana Anda mendapatkan informasi mengenai lingkungan ?
Teman Koran Jurnal
Saudara Majalah TV
Guru / Dosen Buku Sosial media
12. Pernahkan Anda mengikuti kegiatan ramah lingkungan ?
Ya / Tidak
Jika iya, jenis kegiatan :………………………………………………..
Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengalaman Anda, berilah tanda centang (√) pada bobot nilai
aternatif jawaban yang paling merefleksikan persepsi Anda pada setiap
pernyataan. Instrumen disusun dengan menggunakan skala likert dari dua belas
pernyataan.
6Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5, Sejutu (S) diberi nilai 4,
Netral (N) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 1.
Berikut pernyataannya :
NO DAFTAR PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
SS S N TS STS
5 4 3 2 1
Niat beli produk hijau(Green purchase intention)
Didasarkan pada pendapat Ng dan Paladino, (Dalam Aman dan Hussein,
2012) mendefinisikan niat perilaku konsumen sebagai ukuran kekuatan
relatif seseorang dengan tujuan untuk melakukan perilaku tertentu. Rashid
(2009) mendefinisikan niat beli hijau sebagai probabilitas dan kesediaan
individu untuk memberikan preferensi lebih untuk produk hijau atas
produk konvensional dalam pertimbangan pembelian mereka. Namun,
Ramayah, Lee dan Mohammad (2010) menjelaskan bahwa niat beli hijau
adalah tekat untuk bertindak dengan cara tertentu.
1 Saya mempertimbangkan untuk
membeli produk karena produk
tersebut dapat menjadi solusi untuk
mengurangi polusi.
2 Saya berniat untuk membeli
produk karena produk tersebut
dapat menjadi solusi untuk
mengurangi polusi.
Pemantauan diri (Self-monitoring)
Pemantauan diri adalah membangun psikologi sosial berdasarkan
observasi diri dan kontrol diri untuk mengenali sinyal terkait untuk
perilaku yang sesuai sosial dalam situasi tertentu (Snyder, 1974).
Pemantauan diri orang adalah yang karena perhatiannya terhadap
kesesuaian sosial, adalah terutama peka terhadap ekspresi dan presentasi
diri orang lain dalam konteks sosial dan menggunakan sinyal ini sebagai
referensi untuk memantau presentasi diri sendiri (Snyder, 1974; Snyder &
Gangestad, 1986; DeBono, 2006).
1 Pada acara pesta dan pertemuan
sosial, saya tidak mencoba untuk
7melakukan atau mengatakan hal-
hal yang membuat orang lain suka.
2 Saya hanya bisa menyampaikan
pendapat/berdebat mengenai ide-
ide yang sudah saya percayai/
pahami.
3 Dalam sekelompok orang, saya
jarang menjadi pusat perhatian
4 Saya tidak selalu tampak seperti
saya yang sebenarnya.
5 Saya mungkin menipu seseorang
dengan bersikap ramah ketika saya
benar-benar tidak menyukai
mereka.
Efektivitas yang dirasakan konsumen (Perceived consumer effectiveness)
Antil (Dalam Majlath, 2010) mengemukakan bahwa efektivitas yang
dirasakan konsumen adalah penilaian dari orang tentang cara dan sejauh
mana dampak lingkungan akibat perilakunya. Jika seseorang merasa
bahwa ia hanya dapat mengontrol konsekuensi dan kinerja atau perilaku
mereka sendiri, niat terhadap perilaku akan menjadi lebih rendah terlepas
dari keinginan sosial itu.
1 Tidak banyak yang bisa dilakukan
individu terhadap lingkungan
hidup.
2 Upaya pelestarian dari satu orang
tidak akan berguna selama orang
lain menolak untuk melestarikan.
3 Meskipun saya bukan seseorang
yang ahli dalam bidang
lingkungan, tetapi saya percaya
bahwa tindakan saya akan
memberi dampak terhadap
lingkungan.
Rasa bersalah konsumen (Costumers guilt)
Didasarkan pada pendapat Theotokis & Manganari (Dalam Izard, 1977;
8Mosher, 1980; Lascu, 1991) terdapat temuan bahwa rasa bersalah dialami
oleh konsumen sebagai perilakuan atau sebagai bagian emosi. Rasa
bersalah sebagai kondisi konsumen, didefinisikan sebagai kejadian
penyesalan, menyalahkan diri sendiri, dan hukuman yang dialami atas
pelanggaran atau perenungan  atas pelanggaran prinsip moral atau sosial
(Izard 1977, Mosher 1980).
1 Saya merasa bersalah jika saya
tidak berpartisipasi dalam menjaga
lingkungan.
2 Saya merasa bersalah jika
membeli produk yang tidak ramah
lingkungan.
Terimakasih atas partisipasi Anda dalam menjawab pernyataaan dengan
pembobotan yang tersedia pada kuesioner ini.
Lampiran 3
Rekap Data Kuesioner
Rasa Bersalah Konsumen
NO CG1 CG2 RATA-RATA CG
91 5 4 4.5
2 4 4 4
3 4 4 4
4 5 5 5
5 4 4 4
6 4 5 4.5
7 4 4 4
8 4 4 4
9 3 3 3
10 4 4 4
11 4 4 4
12 4 4 4
13 5 5 5
14 5 5 5
15 5 5 5
16 5 5 5
17 4 4 4
18 4 4 4
19 5 5 5
20 4 4 4
21 5 5 5
22 5 5 5
23 4 4 4
24 4 4 4
25 4 4 4
26 4 4 4
27 5 4 4.5
28 4 4 4
29 4 4 4
30 4 4 4
31 4 4 4
32 5 5 5
33 4 4 4
34 5 5 5
35 4 4 4
36 5 5 5
37 4 4 4
38 3 4 3.5
39 4 4 4
40 4 4 4
41 4 4 4
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42 4 5 4.5
43 4 5 4.5
44 4 5 4.5
45 3 4 3.5
46 3 3 3
47 4 4 4
48 4 4 4
49 4 4 4
50 5 4 4.5
51 4 4 4
52 5 5 5
53 4 5 4.5
54 4 5 4.5
55 5 5 5
56 4 3 3.5
57 5 5 5
58 4 5 4.5
59 5 5 5
60 4 4 4
61 5 4 4.5
62 4 5 4.5
63 5 5 5
64 4 5 4.5
65 5 5 5
66 4 4 4
67 4 4 4
68 4 4 4
PEMANTAUAN DIRI
NO SM1 SM2 SM3 SM4 SM5 RATA-RATA SM
1 3 4 4 3 3 3.4
2 3 5 4 3 3 3.6
3 4 4 3 4 3 3.6
4 5 5 5 5 5 5
5 4 4 4 4 4 4
6 4 5 5 4 4 4.4
7 4 4 4 4 4 4
8 4 5 4 4 4 4.2
9 3 4 3 3 3 3.2
10 4 4 4 4 4 4
11 5 5 5 4 4 4.6
11
12 4 4 3 3 4 3.6
13 5 4 4 5 5 4.6
14 4 4 4 3 3 3.6
15 4 4 4 4 4 4
16 4 5 5 4 4 4.4
17 4 4 4 4 4 4
18 4 4 5 5 4 4.4
19 5 5 4 4 5 4.6
20 4 4 4 5 5 4.4
21 4 5 4 5 4 4.4
22 5 4 4 4 4 4.2
23 5 5 4 5 4 4.6
24 3 3 4 4 4 3.6
25 4 4 4 5 5 4.4
26 4 4 4 4 4 4
27 5 5 4 4 5 4.6
28 5 5 4 4 4 4.4
29 4 4 5 5 5 4.6
30 4 4 4 4 4 4
31 3 3 4 4 4 3.6
32 4 4 4 4 4 4
33 4 4 5 5 5 4.6
34 4 4 4 4 4 4
35 3 3 4 4 3 3.4
36 5 5 4 4 4 4.4
37 4 5 5 4 4 4.4
38 4 5 5 4 4 4.4
39 3 3 4 4 3 3.4
40 5 5 4 4 4 4.4
41 5 5 5 5 5 5
42 4 4 5 5 4 4.4
43 4 4 4 5 5 4.4
44 3 3 4 4 4 3.6
45 4 4 4 4 4 4
46 4 4 4 4 4 4
47 4 4 4 4 5 4.2
48 4 4 4 4 4 4
49 4 5 5 5 5 4.8
50 4 4 5 5 5 4.6
51 4 4 4 4 5 4.2
52 4 4 4 5 5 4.4
53 5 5 5 5 5 5
54 4 4 5 5 5 4.6
55 5 5 5 5 5 5
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56 5 5 5 4 4 4.6
57 4 5 5 4 4 4.4
58 3 4 4 4 4 3.8
59 4 4 5 5 5 4.6
60 4 4 4 4 4 4
61 4 4 4 4 4 4
62 4 4 4 4 5 4.2
63 4 5 5 5 4 4.6
64 4 5 5 5 5 4.8
65 4 4 5 5 4 4.4
66 4 4 5 5 5 4.6
67 5 5 4 4 5 4.6
68 4 5 4 5 5 4.6
EFEKTIVITAS YANG DIRASAKAN KONSUMEN
NO PCE1 PCE2 PCE3 RATA-RATA PCE
1 4 5 4 4.333333333
2 3 5 4 4
3 4 4 4 4
4 5 5 5 5
5 4 4 4 4
6 4 4 5 4.333333333
7 4 5 4 4.333333333
8 4 4 4 4
9 3 4 3 3.333333333
10 4 4 4 4
11 4 4 4 4
12 4 4 4 4
13 5 5 5 5
14 4 4 4 4
15 5 5 5 5
16 4 5 4 4.333333333
17 4 4 4 4
18 5 5 4 4.666666667
19 5 4 5 4.666666667
20 5 5 4 4.666666667
21 4 4 5 4.333333333
22 5 5 4 4.666666667
23 4 4 5 4.333333333
24 4 4 4 4
25 5 5 5 5
26 3 3 4 3.333333333
27 5 4 4 4.333333333
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28 5 5 4 4.666666667
29 4 5 5 4.666666667
30 5 5 5 5
31 4 4 4 4
32 5 5 5 5
33 4 4 4 4
34 5 5 5 5
35 4 4 4 4
36 4 4 4 4
37 4 5 5 4.666666667
38 4 4 5 4.333333333
39 4 4 4 4
40 4 5 5 4.666666667
41 5 4 4 4.333333333
42 4 4 5 4.333333333
43 4 4 5 4.333333333
44 4 5 5 4.666666667
45 3 4 4 3.666666667
46 3 3 4 3.333333333
47 4 4 5 4.333333333
48 3 4 4 3.666666667
49 4 4 5 4.333333333
50 5 5 4 4.666666667
51 4 4 5 4.333333333
52 5 4 5 4.666666667
53 4 5 5 4.666666667
54 4 4 4 4
55 4 4 4 4
56 4 5 4 4.333333333
57 4 5 5 4.666666667
58 4 4 4 4
59 5 5 5 5
60 4 4 5 4.333333333
61 5 4 4 4.333333333
62 4 5 4 4.333333333
63 5 5 4 4.666666667
64 5 5 4 4.666666667
65 4 4 4 4
66 4 4 5 4.333333333
67 4 4 4 4
68 4 4 4 4
NIAT BELI PRODUK HIJAU
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NO GPI1 GPI2 RATA-RATA GPI
1 4 4 4
2 4 4 4
3 4 3 3.5
4 5 5 5
5 4 4 4
6 5 5 5
7 5 5 5
8 4 4 4
9 3 3 3
10 4 4 4
11 4 4 4
12 4 4 4
13 4 5 4.5
14 4 4 4
15 5 5 5
16 4 4 4
17 4 4 4
18 4 5 4.5
19 4 4 4
20 5 5 5
21 4 4 4
22 5 5 5
23 5 5 5
24 4 4 4
25 5 5 5
26 3 3 3
27 5 5 5
28 4 4 4
29 4 4 4
30 5 5 5
31 4 4 4
32 5 5 5
33 5 5 5
34 4 4 4
35 4 4 4
36 5 5 5
37 5 5 5
38 5 4 4.5
39 4 4 4
40 4 5 4.5
15
41 5 5 5
42 4 5 4.5
43 5 4 4.5
44 5 5 5
45 4 4 4
46 4 4 4
47 4 5 4.5
48 4 4 4
49 5 5 5
50 5 5 5
51 4 5 4.5
52 4 5 4.5
53 5 5 5
54 5 5 5
55 5 5 5
56 5 5 5
57 5 5 5
58 4 4 4
59 5 5 5
60 4 4 4
61 5 4 4.5
62 5 4 4.5
63 5 5 5
64 5 5 5
65 4 5 4.5
66 4 5 4.5
67 5 5 5
68 5 5 5
Lampiran 4
Output Proses Pengolahan Data PLS
16
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Model Struktural
